ANALISIS KINERJA BANK UMUM SYARIAH DENGAN PENDEKATAN ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX PERIODE TAHUN 2015 – 2019 by Fadhilah, Nur Azizah
ANALISIS KINERJA BANK UMUM SYARIAH 
DENGAN PENDEKATAN ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX  
PERIODE TAHUN 2015 – 2019 
 
                                                                                                      











Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
IAIN Purwokerto Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  








PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 







Yang bertanda tangan di bawah ini :  
Nama    : Fadhilah Nur Azizah  
NIM    : 1717202018 
Jenjang    : S-1 
Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan    : Perbankan Syariah  
Program Studi   : Perbankan Syariah  
Judul Skripsi  : Analisis Kinerja Bank Umum Syariah Dengan 
Pendekatan Islamicity Performance Index Periode 
Tahun 2015 – 2019 
 
Menyatakan bahwa Naskah Skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil 




Saya yang menyatakan,  
 
 











ANALISIS KINERJA BANK UMUM SYARIAH DENGAN PENDEKATAN 
ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX PERIODE TAHUN 2015 – 2019 
 
Yang disusun oleh Saudari Fadhilah Nur Azizah NIM. 1717202018 
Jurusan/Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, telah diujikan pada hari Rabu tanggal 
07 Juli 2021 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk memperoleh gelar 





Dr. H. Fathul Aminudin Aziz, MM. 





Ubaidillah, S.E., M.E.I 




Ida. PW, S.E., Ak., M.Si., C.A 
NIDN. 2004118201 
 





Dr. H. Jamal Abdul Aziz, M.Ag. 





NOTA DINAS PEMBIMBING 
 
Kepada Yth.  
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto  
di  
Purwokerto  
Assalamu’alaikum Wr.Wb.  
Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi terhadap 
penulisan skripsi dari saudara Fadhilah Nur Azizah NIM. 1717202018 yang 
berjudul:  
“ANALISIS KINERJA BANK UMUM SYARIAH DENGAN 
PENDEKATAN ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX PERIODE TAHUN 
2015 – 2019”  
Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto untuk diujikan 
dalam rangka memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu Ekonomi Syariah (S.E).  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.   
Purwokerto, Juni 2021 
Pembimbing  
                                                                    
 















Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, sebuah karya skripsi 
yang berjudul “Analisis Kinerja Bank Umum Syariah Dengan Pendekatan 
Islamicity Performance Index Periode Tahun 2015 – 2019” ini saya persembahkan 
kepada :  
1. Diri Sendiri, terimakasih karena mampu bertahan dan berjuang lebih 
selama masa perkuliahan dan penyusunan skripsi ini.  
2. Kedua orangtua, Bapak Makhfuddin Irsyad dan Ibu Nur Laelatun yang 
senantiasa mendidik, memberikan dukungan serta mendoakan, semoga 
Allah SWT senantiasa memberikan keikhlasan dan kebahagian bagi 
kalian.  
3. Keluarga besar dan para sepupu yang turut andil memberikan arahan dan 
motivasi untuk segera menyelesaikan perkuliahan.  
4. Bu Ida Puspitarini W, S.E., Ak., M.Si., C.A, sebagai Dosen Pembimbing 
Skripsi yang telah dengan sabar membimbing dan memberikan semangat 
selama pengerjaan skripsi.  
5. Teman – teman terdekat, Team UNO (Firdah, Tyas, Tofik, Hanip dan 
Mahmud), Team Sambat (Ambar, Gita, Fanny, Lae dan Fida), Lulu dan 
Dani terimakasih untuk waktu, cerita kebersamaan dan segala yang 
diberikan selama ini.  
6. Teman seperjuangan, keluarga besar Perbankan Syariah A 2017. 
Terimakasih atas cerita dan bantuan selama perkuliahan empat tahun ini, 
semoga kita semua sukses dan tetap menjalin komunikasi.  






ANALISIS KINERJA BANK UMUM SYARIAH 
DENGAN PENDEKATAN ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX 
PERIODE TAHUN 2015 – 2019 
Fadhilah Nur Azizah 
NIM. 1717202018 
E-mail: fadhilahnur90@gmail.com 
Program Sarjana Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 
ABSTRAK 
 
Menilai kinerja sebuah bank syariah tidak hanya dari segi keuangan saja, 
namun juga harus mengungkapkan sisi keadilan, kehalalan dan penyucian yang 
dilakukan sesuai syariat islam atau tidak. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 
mengetahui hasil kinerja bank umum syariah dengan pendekatan Islamicity 
Performance Index yang menggunakan 4 ratio yaitu Profit Sharing Ratio (PSR), 
Zakat Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR) dan Islamic 
Income vs Non Islamic Income (IIC).  
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling pada bank umum 
syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2015 – 
2019 sehingga diperoleh 6 sampel bank umum syariah di Indonesia. Dengan 
menggunakan analisis deskriptif non statistic, hasil perhitungan mengacu pada 
standar penilaian yang ada.  
Hasilnya menunjukan bahwa pada PSR hanya Bank Muamalat Indonesia 
dan Bank BCA Syariah yang berpredikat sangat baik. Untuk ZPR, semua bank 
masih berpredikat buruk. Untuk EDR, hanya Bank BNI Syariah dan Bank Syariah 
Mandiri yang berpredikat baik. Dan untuk IIC, semua sampel bank umum syariah 
memiliki predikat sangat baik.  
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Assessing the performance of an Islamic bank is not only in terms of 
finance, but also must reveal the side of justice, halal and sanctification carried out 
according to Islamic law or not. Therefore, this study aims to determine the 
performance results of Islamic commercial banks with the Islamicity Performance 
Index approach that uses 4 ratios, namely Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 
Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR) and Islamic 
Income vs. Non Islamic Income ( IIC). 
This study uses a purposive sampling technique on Islamic commercial 
banks registered with the Financial Services Authority (OJK) during the 2015 – 
2019 period in order to obtain 6 samples of Islamic commercial banks in 
Indonesia. By using non-statistical descriptive analysis, the calculation results 
refer to the existing assessment standards. 
The results show that in PSR only Muamalat Indonesia Bank and Bank 
BCA Syariah are predicated very well. For ZPR, all banks still have a bad 
reputation. For EDR, only BNI Syariah Bank and Mandiri Syariah Bank have a 
good predicate. And for IIC, all samples of Islamic commercial banks have a very 
good predicate. 
 








Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman 
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan bank syariah di Indonesia telah mengalami kemajuan 
setelah dikeluarkannya regulasi tetap yang mengatur tentang perbankan 
syariah yaitu Undang – Undang No. 21 Tahun 2008, selain itu perkembangan 
bank syariah juga didukung oleh mayoritas masyarakat Indonesia yang 
beragama islam sehingga kebutuhan akan pelayanan keuangan yang berbasis 
syariah meningkat. Semakin banyaknya outlet bank syariah yang kian 
menjamur, itu terbukti dengan data yang disajikan dalam website resmi 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir sejak 
tahun 2015 hingga 2019, jumlah kantor dari setiap Bank Umum Syariah 
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) selalu mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Dimana kantor 
tersebut juga terbagi atas Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu ataupun 
Kantor Kas. 
Tabel 1. 1  
Jaringan Kantor Perbankan Syariah 
Tahun 
Jumlah Bank Jumlah Jaringan Kantor 
BUS UUS BPRS BUS UUS BPRS 
2015 12 22 163 1990 311 446 
2016 13 21 166 1869 332 453 
2017 13 21 167 1825 344 441 
2018 14 20 167 1875 354 495 
2019 14 20 164 1919 381 617 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (SPS OJK) 
 
Laporan keuangan memiliki tujuan untuk menyediakan informasi 
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan 





terlihat bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan 
dan kekuatan yang dimiliki selama periode tertentu. Maka dari itu semakin 
lengkap informasi yang diberikan pada setiap laporan keuangan akan 
memudahkan juga bagi para pengguna laporan keuangan seperti investor 
untuk dapat menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Hal ini sesuai 
dengan signaling theory yang dikembangkan oleh Spance (1973) bahwa 
perusahaan yang memiliki kinerja yang baik menggunakan informasi 
finansial untuk mengirimkan sinyal ke luar manajemen sebagai pertanda yang 
nantinya dapat dimanfaatkan oleh investor. Untuk laporan keuangan antara 
bank syariah dan bank konvensional juga memiliki perbedaan tersendiri. Pada 
umumnya laporan keuangan terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan 
Keuangan Arus Kas, Laporan Perubahan Modal dan Catatan Atas Laporan 
Keuangan. Namun untuk bank syariah terdapat laporan tambahan seperti 
Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat dan Laporan Sumber dan 
Penggunaan Zakat serta Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan.  
Penilaian kinerja bank yang ada saat ini merupakan penilaian secara 
konvensional dengan berbagai macam metode pengukuran seperti CAMELS, 
RGEC dan Balance Scorecard. Pengukuran kinerja ini tidak mampu 
mengungkapkan fungsi sosial suatu bank syariah. Pengukuran kinerja saat ini 
hanya menampilkan kinerja keuangan saja, sehingga diperlukan pengukuran 
kinerja yang tidak hanya mampu mengungkapkan nilai-nilai materialistiknya, 
namun juga mampu mengungkapkan nilai-nilai spiritual dan sosial yang 
terkandung dalam perbankan syariah. Nilai-nilai spiritual dan sosial yang 
dimaksud adalah nilai-nilai tentang keadilan, kehalalan, dan kesucian 
(Makruflis, 2019).  
Hameed et al. (2004) dalam penelitiannya dengan judul Alternative 
Disclosure and Performance Measures for Islamic Bank‟s menyajikan sebuah 
alternatif pengukuran kinerja untuk bank syariah, melalui sebuah indeks yang 
dinamakan Islamicity Indices, yang terdiri dari Islamicity Disclosure Index 





untuk menguji seberapa baik bank syariah mengungkapkan informasi yang 
berguna untuk para pemangku kepentingan. Indeks ini dibagi menjadi tiga 
indikator utama, yaitu indikator kepatuhan syariah, indikator tata kelola 
perusahaan, dan indikator sosial atau lingkungan. Sementara itu Islamicity 
Performance Index merupakan salah satu metode yang dapat mengevaluasi 
kinerja bank syariah, tidak hanya dari segi keuangan tetapi juga mampu 
mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan dan penyucian (tazkiyah) yang 
dilakukan oleh bank umum syariah. Terdapat tujuh rasio keuangan yang 
diukur dari Islamicity Performance Index, yaitu Profit Sharing Ratio (PSR), 
Zakat Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), 
Directors-Employee Welfare Ratio (DEWR), Islamic Investment vs Non 
Islamic Investment Ratio (Is IVR), Islamic Income vs Non Islamic Income, 
dan AAOIFI Index.  
Pada penelitian kali ini lebih difokuskan pada Islamicity 
Performance Index karena indeks ini mampu mengungkapkan nilai – nilai 
materialistic dan spiritual sebuah bank syariah seperti penelitian yang 
dilakukan Evi Mutia (2018) dan Siti Aisjah (2013). Sehingga melalui metode 
ini dapat diketahui bagaimana bank syariah menerapkan prinsip syariah 
dalam kegiatan operasionalnya ditinjau dari Islamicity Performance Index. 
Namun tidak semua rasio digunakan dalam penelitian kali ini, dikarenakan 
adanya beberapa kekurangan. Untuk itu penelitian ini hanya menggunakan 4 
ratio yaitu Profit Sharing Ratio (PSR) untuk melihat pengukuran kinerja 
keuangan melalui perhitungan bagi hasil, Zakat Performance Ratio (ZPR) 
untuk melihat prinsip penyucian, Equitable Distribution Ratio (EDR) untuk 
melihat prinsip keadilan yang dilakukan oleh bank syariah, Islamic Income vs 
Non Islamic Income untuk melihat prinsip kehalalan dalam praktek perbankan 
syariah. Demikian halnya penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanti, 2017) 
yang hanya menggunakan 4 ratio saja. Menurut Fovana (2008) untuk ratio 
Islamic Investment vs Non – Islamic Investment yang tidak digunakan pada 





Pengawas Syariah (DPS) pada perbankan syariah. Keberadaan DPS 
memberikan jaminan bahwa perbankan syariah tidak melakukan investasi 
yang tidak halal, sehingga rasio ini sulit ditelusuri pada laporan keuangan. 
Dan Directors-Employee Welfare Ratio serta AAOIFI Index tidak digunakan 
karena rasio tersebut tidak berpengaruh pada pengukuran kinerja secara 
agregat dan merupakan pertimbangan yang bersifat kualitatif (Khasanah, 
2016).  
Alasan pemilihan menggunakan pendekatan Islamicity Performance 
Index dibanding yang lain adalah bahwa pada pendekatan ini lebih memiliki 
banyak indikator yang dapat lebih mengungkapkan terkait kinerja bank 
syariah. Dan sesuai dengan hasil review Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
(DSAK) dan Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia 
prinsip yang harus diikuti pada transaksi syariah meliputi : prinsip 
persaudaraan (ukhuwah), keadilan („adalah), kemaslahatan (mashlahah), 
keseimbangan (tawazun), universalisme (syumuliyah), maka Islamicity 
Performance Index lebih sesuai untuk mengukur kinerja bank syariah. Yang 
ketiga ialah pendekatan ini sudah diseminarkan dalam Second International 
Conference on Administrative Sciences, King Fahd University of Petroleum 
and Minerals pada 19 – 21 April 2004 (Setianingsih, 2017).  
Pendekatan ini juga menjelaskan bahwa segala bentuk kegiatan 
harus bersumber pada Allah (Al Quran) dan Nabi Muhammad sebagaimana 
dijelaskan dalam QS. Al Baqarah ayat 285 :  
كُتُبِ  ىِٕك تِٖه و 
ٰۤ
ٰل م  ِ و  ن  بِاّٰلله  كُلٌّ ٰام 
اْلُمْؤِمنُْون َۗ بِّٖه و  آ اُْنِضل  اِل ْيِه ِمْن سَّ عُْوُل بِم  ن  الشَّ عُِلٖه َۗ ٰام  ْن سُّ ٍذ ِمّ ُق ب ْين  ا ح  ُسعُِلٖهَۗ َل  نُف ّشِ ٖه و 
اِل ْيك  اْلم   بَّن ا و  ان ك  س  ا ط ْعن ا غُْفش  ق الُْوا ع ِمْعن ا و  ِصْيشُ و   
 Terjemahan : “Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan 






Menurut Tafsir Quraish Shihab maksud dari ayat di atas ialah bahwa 
Al Quran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah sebuah kebenaran 
dan orang mukmin menegaskan keimanan mereka dengan mendengar pesan – 
pesan dari Allah dan hanya kembali kepada Allah SWT . Selain itu, 
pendekatan Islamicity Performance Index juga tercermin pada Sharia 
Enterprise Theory. Dimana menurut Triyuwono, Sharia Enterprise Theory 
menyatakan bahwa tanggung jawab sebuah entitas bukan hanya kepada 
pemilik perusahaan tersebut melainkan kepada kelompok stakeholder yang 
lebih luas. Stakeholder dalam teori ini merupakan Allah, manusia, dan alam. 
Yang berarti dalam hal ini semua kegiatan operasional bank syariah harus 
didasarkan ketentuan syariah yang telah ditetapkan oleh Allah SWT pada Al 
Quran dan hadistnya (Triyuwono, Akuntansi Syariah Perspektif, Metodologi 
Dan Teori, 2015, p. 351) 
Dalam menilai kinerja sebuah bank, indikator yang sering digunakan 
ialah profitabilitas berupa Return On Assets (ROA). Menurut Dendawijaya 
(2009), Bank Indonesia juga lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu 
bank yang diukur dengan aset yang sebagian besar dananya dihimpun dari 
simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, maka tingkat 
keuntungan suatu bank akan semakin tinggi dan semakin baik pula posisi 
bank tersebut dari segi penggunaan asset (Suryani, 2012). Dari 14 Bank 
Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
terdapat kenaikan ROA untuk setiap tahunnya, artinya setiap bank syariah 
sudah memiliki tingkat keuntungan yang terus meningkat tiap tahun, ini 









Tabel 1. 2  
ROA Bank Umum Syariah  






Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, data diolah 
Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan beberapa hasil 
analisis pengukuran kinerja bank umum syariah menggunakan Islamicity 
Performance Index, diantaranya menurut penelitian yang dilakukan Raja Ria 
Yusnita (2019) bahwa nilai PSR mengalami kenaikan setiap tahunnya, nilai 
ZPR mengalami penurunan, nilai EDR tidak cukup baik, nilai DEWR 
mengalami fluktuasi setiap tahunnya, nilai ISIVR mengalami 
peningkatan,dan nilai Islamic Income Vs Non Islamic Income mengalami 
peningkatan. Sedangkan Ria Fatmasari dan Masiyah Kholmi (2018) 
menghasilkan penelitian bahwa bank umum syariah yang digunakan dalam 
penelitian semuanya kurang menerapkan rasio ZPR, sedangkan EDR (Qardh) 
yang paling baik adalah Bank BNI Syariah, untuk Employess Expense) yang 
paling baik adalah Bank BCA Syariah, untuk dividen yang paling baik adalah 
Bank Syariah Mandiri, dan untuk rasio Islamic Income Vs Non Islamic 
Income menghasilkan nilai mencapai 35% artinya bank memperhatikan setiap 
pendapatan yang masuk.   
Adanya metode Islamicity Performance Index yang dapat digunakan 
untuk mengevaluasi kinerja bank syariah, tidak hanya dari segi keuangan 
tetapi juga mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan dan penyucian 
(tazkiyah) yang dilakukan oleh bank umum syariah dan dari uraian penjelasan 





melakukan penelitian dengan judul  “ANALISIS KINERJA BANK UMUM 
SYARIAH DENGAN PENDEKATAN ISLAMICITY PERFORMANCE 
INDEX PERIODE TAHUN 2015 – 2019” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 
muncul dapat diidentifikasikan bahwa :  
1. Bank Umum Syariah yang merupakan salah satu lembaga keuangan yang 
berprinsip syariah yang seharusnya menjalankan segala kegiatan 
operasionalnya berdasarkan syariat islam dengan harapan akan lebih 
mampu memberikan manfaat bagi masyarakat secara maksimal.  
2. Lembaga keuangan yang tidak hanya bertanggung jawab atas aspek 
keuangan saja, tapi juga bisa bertanggung jawab atas aspek keislaman 
dalam segala kegiatannya.  
3. Adanya research gap dari penelitian – penelitian terdahulu mengenai 
analisis bank umum syariah dengan pendekatan Islamicity Performance 
Index.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana kinerja Bank Umum Syariah (BUS) dilihat dari Profit 
Sharing Ratio (PSR)? 
2. Bagaimana kinerja Bank Umum Syariah (BUS) dilihat dari Zakat 
Performance Ratio (ZPR)? 
3. Bagaimana kinerja Bank Umum Syariah (BUS) dilihat dari Equitable 
Distribution Ratio (EDR)? 
4. Bagaimana kinerja Bank Umum Syariah (BUS) dilihat dari Islamic 






D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
ialah :  
1. Untuk mengetahui kinerja Bank Umum Syariah (BUS) melalui Profit 
Sharing Ratio (PSR).  
2. Untuk mengetahui kinerja Bank Umum Syariah (BUS) melalui Zakat 
Performance Ratio (ZPR).  
3. Untuk mengetahui kinerja Bank Umum Syariah (BUS) melalui Equitable 
Distribution Ratio (EDR).  
4. Untuk mengetahui kinerja Bank Umum Syariah (BUS) melalui Islamic 
Income Vs Non Islamic Income Ratio (IIC).  
 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa :  
1. Bagi Akademik  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu 
pengetahuan dan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai 
analisis bank umum syariah melalui Islamicity Performance Index.  
2. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti bermanfaat untuk memenuhi kewajiban dan syarat 
guna memperoleh gelar sarjana ekonomi. Dan sebagai hasil dari 
penerapan segala ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya selama di 
perkuliahan. 
3. Bagi Praktisi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
perusahaan, dalam hal ini bank umum syariah mengenai analisis kinerja 
menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index. Yang nantinya 
dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam upaya meningkatkan 







A. Bank Umum Syariah  
Menurut UU No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 
dijelaskan perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
tentang bank syariah dan unit usaha syariah mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatannya. 
Sedangkan bank syariah adalah sebuah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah yang diatur dalam fatwa Majelis 
Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl wa 
tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak 
mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram. Selain itu, 
UU Perbankan Syariah juga memberikan amanah pada bank syariah untuk 
menjalankan fungsi sosial dengan menjalankan fungsi seperti lembaga 
baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, 
hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada pengelola 
wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif). 
1. Prinsip Bank Syariah  
Kegiatan usaha Bank Umum Syariah menurut UU No 21 tahun 
2008 tentang perbankan syariah pasal 19 ayat 1 meliputi: 
a. Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, 
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 
Akad wadi'ah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip 
Syariah; 
b. Menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa Deposito, 
Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan Akad mudharabah atau Akad lain yang tidak 





c. Menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad mudharabah, 
Akad musyarakah, atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 
Prinsip Syariah; 
d. Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah, Akad 
salam, Akad istishna', atau Akad lain yang tidak bertentangan 
dengan Prinsip Syariah; 
e. Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad qardh atau Akad lain 
yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah; 
f. Menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 
bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad ijarah dan/atau sewa 
beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau Akad lain yang 
tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah; 
g. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad hawalah atau 
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah; 
h. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 
Prinsip Syariah; 
i. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga 
pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan 
Prinsip Syariah, antara lain, seperti Akad ijarah, musyarakah, 
mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah  
j. Membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang 
diterbitkan oleh pemerintah dan/atau Bank Indonesia; 
k. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 
melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga 
berdasarkan Prinsip Syariah; 
l. Melakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 
suatu Akad yang berdasarkan Prinsip Syariah; 
m. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 
berdasarkan Prinsip Syariah; 
n. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 





o. Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan Akad wakalah; 
p. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 
Prinsip Syariah; dan 
q. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan 
dan di bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan Prinsip 
Syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 
2. Laporan Keuangan  
Laporan keuangan tahunan (annual report)  adalah laporan 
yang disampaikan setiap tahun oleh si perusahaan kepada para 
pemegang saham, dimana laporan ini terdiri dari laporan keuangan 
utama dan opini manajemen atas operasi tahun lalu dan prospek 
perusahaan di masa yang akan datang (Brigham, 1990, p. 279). Menurut 
Ikatan Akuntan Indonesia, salah satu tujuan laporan keuangan yaitu 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 
ekonomi (Riswan, 2014).  
Adapun tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut 
(Sofyan S Harahap, 2010) :  
a. Pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan  
b. Menilai prospek arus kas 
c. Informasi atas sumber daya ekonomi  
d. Kepatuhan bank terhadap prinsip syariah  
e. Laporan keuangan memberikan informasi untuk membantu 
mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab bank terhadap amanah 
dalam mengamankan dana, menginvestasikannya pada tingkat 
keuntungan yang layak dan informasi mengenai tingkat 
keuntungan investasi yang diperoleh pemilik dan pemilik dan 
investasi terikat 





Untuk laporan keuangan bank konvensional dan bank syariah 
memiliki perbedaan, menurut PSAK syariah laporan keuangan bank 
umum syariah terdiri dari (Sofyan S Harahap, 2010, p. 69):  
a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
Neraca pada laporan keuangan bank umum syariah terdiri dari :  
1) Aktiva, yang di dalamnya terdapat piutang dagang, investasi, 
persediaan / assets, aktiva ijarah, aktiva istishna dalam 
penyelesaian, penyaluran dana investasi terikat executing, 
pinjaman qardh, dan penyertaan.  
2) Kewajiban, yang di dalamnya meliputi simpanan / titipan, 
kewajiban investasi terikat executing dan keuntungan diumumkan 
belum dibagikan.  
3) Dana Syirkah Temporer 
4) Ekuitas 
b. Laporan Laba Rugi, meliputi :  
1) Pendapatan Operasi Utama  
2) Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer 
3) Pendapat operasi lainnya 
4) Beban – beban  
c. Laporan Perubahan Ekuitas 
d. Laporan Arus Kas 
e. Catatan Laporan Keuangan 
f. Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat  
Investasi terikat adalah investasi yang bersumber dari pemilik dana 
dana investasi terikat dan sejenisnya yang dikelola oleh bank syariah 
sebagai agensi investasi. Dan bukan merupakan bagian dari asset 
maupun kewajiban. Laporan perubahan dana investasi terikat ini 
menampilkan data mengenai :  





2) Jumlah kelompok investasi pada setiap jenis investasi dan nilai 
per kelompok pada awal periode 
3) Dana investasi yang diterima dan kelompok yang diterbitkan bank 
syariah selama periode laporan  
4) Penarikan atau pembelian kembali kelompok investasi selama 
periode laporan  
5) Keuntungan atau kerugian dana investasi terikat 
6) Imbalan bank syariah sebagai agen investasi 
7) Beban administrasi dan beban tidak langsung lainnya yang 
dialokasikan oleh bank syariah ke dana investasi terikat 
8) Saldo akhir dana investasi terikat 
9) Jumlah kelompok investasi pada setiap jenis investasi dan nila per 
kelompok pada akhir periode 
g. Laporan Sumber Dan Penggunaan Dana Zakat 
Dalam PSAK 59 laporan ini disebut dengan Laporan 
Sumber dan Penggunaan Dana ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah). 
Laporan ini merupakan laporan khusus untuk memaparkan 
penerimaan dan penyaluran zakat sesuai ketentuan syariah yang ada. 
Dalam PSAK 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah 
bahwa laporan sumber dana dan  penggunaan zakat terdiri dari :  
1) Dana zakat berasal dari wajib zakat (muzakki), yang berasal dari 
dalam entitas syariah dan luar entitas syariah.  
2) Penggunaan dana zakat melalui lembaga amil zakat 
3) Kenaikan atau penurunan dana zakat 
4) Saldo awal dana zakat 
5) Saldo akhir dana zakat 
h. Laporan Sumber Dan Penggunaan Dana Kebajikan  
Dalam PSAK 59 laporan ini disebut dengan Laporan Sumber 
dan Penggunaan Al Qardhul Hasan hingga disempurnakan menjadi 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan. Dalam PSAK 





1) Sumber dana kebajikan berasal dari penerimaan infaq, sedekah, 
hasil pengelolaan wakaf sesuai dengan perundang – undangan 
yang berlaku, pengembalian dana kebajikan produktif, denda dan 
pendapatan non halal.  
2) Penggunaan dana kebajikan untuk dana kebajikan produktif, 
sumbangan dan penggunaan lainnya untuk kepentingan umum.  
3) Kenaikan atau penurunan sumber dana kebajikan  
4) Saldo awal dana penggunaan dana kebajikan  
5) Saldo akhir dana penggunaan dana kebajikan 
 
B. Kinerja  
Kinerja merupakan alat ukur bagi sebuah perusahaan dalam 
mencapai target yang telah ditetapkan. Hasil kinerja akan mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan 
sumberdaya yang dimiliki sehingga perlu dilakukan penilaian kinerja oleh 
manajemen, pemerintah, pemilik saham ataupun pihak yang 
berkepentingan karena menyangkut distribusi kesejahteraan pihak – pihak 
tersebut (Haq, 2015). Mengukur kinerja bagi sebuah bank menjadi sangat 
penting karena hasil kinerja merupakan gambaran pencapaian prestasi 
yang telah dilakukan selama kegiatan operasionalnya sehingga dapat 
diketahui pula mengenai kondisi kesehatan bank tersebut (Cakhyaneu, 
2018).   
Pengukuran kinerja adalah metode dalam pengukuran pencapaian 
perusahaan yang berdasar pada target yang telah ditetapkan. Pengukuran 
kinerja juga bagian dari pengendalian yang dapat membantu perusahaan 
dalam meningkatkan kinerja di masa yang akan dengan mengidentifikasi 
kekurangan operasi atas kegiatan operasional dalam suatu periode (Shahul 
Hameed, 2004). Sedangkan untuk penilaian kesehatan bank syariah 
dilakukan berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 





Berdasarkan Prinsip Syariah yang berlaku mulai 24 Januari 2007 dimana 
dalam penilaian tingkat kesehatan, bank syariah telah memasukan risiko 
yang melekat pada aktivitas bank yang merupakan bagian dari proses 
penilaian manajemen risiko (Kasmir, 2016, p. 254). Penilaian tersebut 
meliputi faktor – faktor :  
1. Permodalan (capital) 
2. Kualitas asset (asset quality) 
3. Rentabilitas (earning) 
4. Likuiditas (liquidity) 
5. Sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk) 
6. Manajemen (management) 
Penilaian di atas lebih sering dikenal dengan metode CAMELS. 
Namun seiring perkembangan zaman, Menurut Bayu Aji Permana (2012) 
penggunaan metode CAMELS dirasa kurang efektif karena tidak 
memberikan suatu kesimpulan yang mengarahkan ke suatu penilaian. 
Untuk itu tanggal 25 Oktober 2011, Bank Indonesia kembali 
mengeluarkan peraturan baru terkait penilaian kesehatan bank pada 
Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang penilaian kinerja 
keuangan bank umum. Dijelaskan bahwa penilaian tersebut menggunakan 
pendekatan resiko (Risk-Based Bank Rating) yang meliputi profil resiko 
(Risk profile), Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas 
(earnings), dan permodalan (capital) yang lebih dikenal dengan metode 
RGEC (Mandasari, 2015). 
Penggunaan alat analisis rasio keuangan jika diterapkan untuk 
menilai kinerja bank umum syariah memiliki banyak kelemahan karena 
entitas bank syariah berbeda dengan bank konvensional yang hanya 
berorientasi pada keuangan (Cakhyaneu, 2018). Oleh karena itu, mulai 
bermunculan alat analisis yang dapat diterapkan dalam menilai kinerja 
sebuah lembaga syariah, salah satunya ialah Islamicity Performance Index 






C. Islamicity Performance Index 
Hameed et al. (2004) dalam penelitiannya dengan judul 
Alternative Disclosure and Performance Measures for Islamic Bank‟s 
menyajikan sebuah alternatif pengukuran kinerja untuk Islamic Bank, 
melalui sebuah indeks yang dinamakan Islamicity Indices, yang terdiri dari 
Islamicity Disclosure Index dan Islamicity Performance Index. Islamicity 
Disclosure Index dimaksudkan untuk menguji seberapa baik bank syariah 
mengungkapkan informasi yang berguna untuk para pemangku 
kepentingan. Indeks ini dibagi menjadi tiga indikator utama, yaitu 
indikator kepatuhan syariah, indikator tata kelola perusahaan, dan 
indikator sosial atau lingkungan. Sementara itu Islamicity Performance 
Index merupakan salah satu metode yang dapat mengevaluasi kinerja bank 
syariah, tidak hanya dari segi keuangan tetapi juga mampu mengevaluasi 
prinsip keadilan, kehalalan dan penyucian (tazkiyah) yang dilakukan oleh 
bank umum syariah. Terdapat tujuh rasio keuangan yang diukur dari 
Islamicity Performance Index, yaitu :  
1. Profit Sharing Ratio (PSR) 
Dalam UU No 21 tahun 2008 dijelaskan bahwa pembiayaan 
adalah penyediaan dana atau tagihan yang bisa berupa transaksi bagi 
hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah berdasarkan 
kesepakatan antara bank syariah dan pihak lain yang dibiayai untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan berupa bagi hasil. Oleh karena itu untuk dapat mengetahui 
pengukuran kinerja keuangan melalui perhitungan bagi hasil, pada 
Islamicity Performance Index terdapat Profit Sharing Ratio (PSR). 
Profit Sharing Ratio merupakan rasio yang membandingkan antara 
pembiayaan bagi hasil, yang dalam bank umum syariah terdiri dari 
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah dengan total 





2. Zakat Performance Ratio (ZPR),  
Menurut PSAK 101, aktivitas pengelolaan zakat mulai dari 
saldo awal dana zakat, sumber dana zakat, jumlah dana zakat yang 
disalurkan dan saldo akhir dana zakat disajikan pada laporan tersendiri 
berupa Laporan Penggunaan Zakat dan Penggunaan Dana. Menurut 
Rifqi (2008) penyajian informasi mengenai zakat merupakan wujud 
kepedulian entitas syariah dalam memenuhi kewajibannya kepada 
masyarakat (Setianingsih, 2017). Zakat Performance Ratio ini 
pengganti indikator Earning Per Share pada penilaian kinerja secara 
konvensional. Rasio ini membandingkan jumlah zakat yang disalurkan 
dengan net asset, oleh karenanya semakin besar kekayaan bersih (net 
asset) maka idealnya semakin besar pula dalam menyalurkan zakat.  
3. Equitable Distribution Ratio (EDR),  
Rasio ini mengukur seberapa persentase pendapatan yang 
didistribusikan secara merata kepada para pemilik kepentingan. Dan 
pemilik kepentingan tersebut terbagi menjadi empat kelompok yaitu 
pemegang saham, masyarakat, karyawan dan perusahaan itu sendiri. 
Dimana setiap kelompok dipresentasikan oleh qardh dan dana 
kebajikan, beban pegawai dan lainnya. Yang nantinya akan dibagi 
dengan total pendapatan yang telah dikurangi zakat dan pajak. Rasio ini 
terdiri dari Qardh and Donation, Employees Expanse, Shareholder, dan 
Net Profit.  
4. Directors-Employee Welfare Ratio (DEWR),  
Remunerasi direksi menjadi penting karena terdapat rumor 
bahwa direksi dibayar lebih dari pekerjaan yang dilakukan. Oleh karena 
itu rasio ini merupakan rasio yang menggambarkan dan 
membandingkan antara gaji direktur dengan uang yang digunakan 
untuk kebutuhan kesejahteraan para pegawainya yang meliputi gaji, 
pelatihan, dan lainnya.  





Rasio ini mengukur dan mengidentifikasi sejauh mana bank 
umum syariah melakukan transaksi yang halal dibandingkan transaksi 
yang mengandung riba.  
6. Islamic Income vs Non Islamic Income  
Pendapatan bank syariah tidak hanya berasal dari aktiva 
produktif, melainkan juga mendapat pendapatan pada bank 
konvensional. Dimana nantinya akan tercatat sebagai jasa non halal 
berupa bunga yang dicatat dalam laporan dana kebajikan pada laporan 
keuangan bank syariah. Menurut Rifqi (2008) endapatan non – halal ini 
terjadi karena bank syariah masih membutuhkan hubungan dengan bank 
konvensional karena secara sistem keuangan belum bisa 
diselenggarakan oleh bank syariah sehingga statusnya ialah darurat 
(Setianingsih, 2017). Rasio ini akan menunjukan seberapa besar 
pendapatan yang berasal dari sumber halal yang telah diperoleh oleh 
bank umum syariah dengan cara membandingkan pendapatan halal 
dengan total pendapatan (pendapatan halal dan pendapatan non halal).  
7. AAOIFI Index 
Rasio ini sulit ditelusuri pada laporan keuangan karena rasio 
ini menggambarkan seberapa jauh bank umum syariah memenuhi 
prinsip yang telah ditetapkan oleh AAOIFI. AAOIFI (Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) merupakan 
organisasi non profit yang terfokus pada pengembangan dan penerbitan 
standar akuntansi bagi keuangan syariah secara global. 
 
D. Signaling Theory 
Signaling Theory (Teori Sinyal) ini bermula dari tulisan George 
Akerlof pada karyanya yang berjudul “The Market for Lemons” tahun 
1970, dimana pada karya tersebut Akerlof memperkenalkan istilah 
informasi asimetris (assymetri information) yang dia temukan dari hasil 





produk antara pembeli dan penjual dengan melakukan pengujian terhadap 
pasar mobil bekas. Dari penelitian tersebut, Arkelof menemukan bahwa 
ketika pembeli tidak memiliki informasi terkait spesifikasi produk dan 
hanya memiliki persepsi umum mengenai produk tersebut, maka pembeli 
akan menilai semua produk pada harga yang sama, baik itu produk yang 
berkualitas tinggi maupun rendah, sehingga tentu saja itu akan merugikan 
penjual dengan produk berkualitas tinggi. Kondisi dimana salah satu pihak 
(penjual) memiliki informasi lebih atas pihak lain (pembeli) pada sebuah 
transaksi usaha disebut adverse selection. Dan menurut Akerlof, adverse 
selection dapat diminimalisir dengan cara pembeli mengkomunikasikan 
produk mereka dengan memberikan sinyal berupa informasi tentang 
kualitas produk yang mereka miliki  
Pemikiran Akerlof (1970) kemudian dikembangkan oleh Spance 
(1973) dalam model keseimbangan sinyal (basic equilibrium signaling 
model). Spance memberikan ilustrasi pada pasar tenaga kerja (job market) 
dan mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja yang baik 
(superior performance) menggunakan informasi finansial untuk 
mengirimkan sinyal ke pasar. Spance beranggapan bahwa dengan 
memberikan suatu isyarat atau sinyal, itu bagian usaha dari pihak 
manajemen dalam memberikan informasi yang nantinya dapat 
dimanfaatkan oleh para investor. Itu sejalan juga dengan yang 
diungkapkan oleh Connelly bahwa teori ini digunakan untuk meneliti 
asimetris informasi antara dua pihak dan dalam pengambilan keputusan 
hal penting yang diperhatikan ialah mendapat informasi akurat dari 
individu, bisnis dan pemerintah (Endang Hariningsih, 2019).  
Menurut Martono bahwa signaling theory merupakan teori yang 
memberikan tanda – tanda mengenai kondisi suatu perusahaan. Bahwa 
perusahaan yang berkualitas baik akan dengan sengaja memberikan sinyal 
pada pasar sebagai suatu pengumuman bagi para investor dalam 





Sejalan dengan pendapat menurut Arifin, teori sinyal pada 
dasarnya membahas adanya ketidaksamaan informasi antara pihak internal 
dan pihak eksternal perusahaan. Pihak internal biasanya memiliki lebih 
banyak informasi mengenai kondisi perusahaan yang sebenarnya. Untuk 
menghindari asimetri informasi pihak internal mengeluarkan laporan 
tahunan sebagai sinyal kepada para investor mengenai kondisi dan prospek 
perusahaan kedepannya. Dan nantinya sinyal berupa laporan keuangan 
tersebut akan dianalisis oleh investor untuk kemudian dijadikan sebagai 
pedoman untuk tindakan yang akan dilakukan. Jika sinyal tersebut 
dianggap sebagai good news  maka dapat mempengaruhi volume 
perdagangan saham dan sebaliknya jika dianggap sebagai bad news  
makan dapat juga mengakibatkan penurunan harga saham (Sari, 2016).  
 
E. Landasan Teologi 
Landasan teologi pada penelitian ini mengacu pada Sharia 
Enterprise Theory. Teori ini bermula dari konsep yang dikemukakan oleh 
Bayoloun and Willet (1994) yang sebenarnya belum berbasis syariah. 
Kemudian dikembangkan kembali oleh Iwan Triyuwono (2001) dengan 
konsep awal berupa metafora amanah, metafora zakat dan konsep shariah 
enterprise theory. Iwan mengungkapkan bahwa akuntansi syariah tidak 
hanya sebagai akuntabilitas (accountability) manajemen terhadap pemilik 
perusahaan (stockholders) saja tetapi juga terhadap Tuhan (Triyuwono, 
Metafora Zakat Dan Shari'ah Enterprise Theory Sebagai Konsep Dasar 
Dalam Membentuk Akuntansi Syari'ah, 2001).  
Pendapat lain dikemukakan oleh Slamet (2001, 226 – 33), dia 
mengatakan bahwa enterprise theory dianggap yang paling pas untuk 
akuntansi syariah karena mengandung nilai keadilan, kebenaran, 
kejujuran, amanah dan pertanggungjawaban. Dan sesuai juga dengan 
karakteristik akuntansi syariah yang dirumuskan oleh Triyuwono yaitu 





Slamet, setiap pembentukan konsep harus didasari pada Allah SWT 
sebagai pencipta yang ada di dunia ini. Tidak terkecuali sharia enterprise 
theory ini yang menggunakan Allah sebagai sumber amanah utama dan 
sumberdaya yang dimiliki oleh para stakeholders merupakan amanah dari 
Allah yang di dalamnya terdapat tanggungjawab untuk menggunakan 
dengan cara dan tujuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
(Triyuwono, Akuntansi Syariah Perspektif, Metodologi Dan Teori, 2015, 
p. 356). Ini sesuai dengan QS. Al Baqarah ayat 285 :  
آ اُْنِضل   عُْوُل بِم  ن  الشَّ ُق ب ْين   ٰام  ُسعُِلٖهَۗ َل  نُف ّشِ كُتُبِٖه و  ىِٕك تِٖه و 
ٰۤ
ٰل م  ِ و  ن  بِاّٰلله  كُلٌّ ٰام 
اْلُمْؤِمنُْون َۗ بِّٖه و  عُِلٖه َۗ  اِل ْيِه ِمْن سَّ ْن سُّ ٍذ ِمّ ا ح 
ِصْيشُ  اِل ْيك  اْلم  بَّن ا و  ان ك  س  ا ط ْعن ا غُْفش  ق الُْوا ع ِمْعن ا و   و 
 Terjemahan : “Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-
bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami 
dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu 
tempat (kami) kembali.” 
 
Pada dasarnya Sharia Enterprise Theory muncul atas dugaan 
bahwa asas suatu ilmu adalah bersumber dari Al Quran dan hadist. Dan 
menurut Iwan Triyuwono, teori ini tidak hanya mementingkan 
kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), tetapi juga pihak 
lain yang terkait. Atau dengan kata lain teori ini memiliki peduli yang 
besar terhadap para stakeholders secara luas dan stakeholders yang paling 
tinggi ialah Allah SWT sebagai satu – satunya tujuan hidup manusia 
(Putri, 2020). 
F. Kajian Pustaka  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ria Fatmasari dan 
Masiyah Kholmi pada tahun 2018 yang berjudul “Analisis Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah Dengan Pendekatan Islamicity Performance 





Umum Syariah menunjukan bahwa semua sampel kurang menekankan 
pada ratio ZPR. Untuk nilai EDR (Qardh) yang paling baik ialah Bank 
BNI Syariah, EDR (Employess Expense) yang paling baik ialah Bank 
BCA Syariah, dan EDR (Dividend) yang paling baik adalah Bank Syariah 
Mandiri. Sedangkan untuk rasio Islamic Income Vs Non Islamic Income 
memiliki hasil yang tinggi yang berarti setiap bank memperhatikan setiap 
pendapatan yang masuk ke dalam bank (Ria Fatmasari, 2018).  
Hasil yang sama juga dipaparkan oleh Nurul Azita (2018) yang 
berjudul “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 
(BUS) Dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance Index 
(Studi Pada Laporan Keuangan BUS Periode 2012 – 2016)” dalam 
penelitiannya dia mengungkapkan bahwa  Bank BCA Syariah dan Bank 
Muamalat Indonesia memiliki nilai PSR yang lebih tinggi dibanding 
lainnya dan pembiayaan berbasis bagi hasil yang dikeluarkan oleh BUS 
lebih kecil dibanding pembiayaan berbasis non bagi hasil seperti jual beli, 
Rasio ZPR untuk semua bank menghasilkan nilai yang minim artinya 
belum seluruhnya menjalankan kewajiban zakatnya, EDR seluruh bank 
memiliki predikat “cukup memuaskan” dengan Nilai tertinggi dana 
distribusi untuk pegawai diperoleh oleh Bank BCA Syariah, Nilai tertinggi 
dana distribusi untuk shareholder diperoleh oleh Bank BCA Syariah. 
Untuk nilai Islamic Investment vs Non Islamic Investment menunjukan 
seluruh BUS telah sepenuhnya menjalankan aturan sebagaimana mestinya 
dengan hasil yang ditunjukan dalam penelitian yaitu 100% dan Islamic 
Income vs Non Islamic Income menghasilkan nilai dibawah 1% artinya 
BUS telah menghindari segala sesuatu yang berkaitan dengan riba. 
Dengan kesimpulan bank yang terbaik kinerjanya dan mendapat predikat 
“memuaskan” adalah Bank BRI Syariah, Bank BCA Syariah,  Bank 
Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia (Azita, 2018).  
Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Raja Ria pada 2019 
yang berjudul “Analisis Kinerja Bank Umum Syariah Dengan 





2012 – 2016” memberikan hasil bahwa nilai PSR secara keseluruhan 
untuk seluruh sampel mengalami peningkatan tiap tahunnya. Dan untuk 
nilai ZPR mengalami penurunan, nilai EDR secara keseluruhan dikatakan 
tidak cukup baik, nilai DEWR secara keseluruhan mengalami fluktuasi 
setiap tahunnya serta nilai IsIVR dan nilai Islamic Income Vs Non Islamic 
Income sama – sama mengalami peningkatan selama lima tahun terakhir. 
Namun pada dasarnya 11 Bank Umum Syariah yang menjadi sampel 
seluruhnya sudah menerapkan Islamicity Performance Index (Yusnita, 
2019).  
Sedangkan menurut Rico Elhando Badri (2019) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah 
Mandiri Dan Bank Muamalat Menggunakan Islamicity Performance Index 
Tahun 2015 – 2017” menunjukan bahwa Kinerja Bank Syariah Mandiri 
lebih baik dibandingkan Bank Muamalat Indonesia dengan hasil 
perhitungan ZPR kedua bank mempunyai nilai yang sama dan untuk PSR 
Bank Muamalat lebih unggul dibanding Bank Syariah Mandiri. Dan untuk 
perhitungan Director-Employee Welfare Ratio menunjukan kesenjangan 
cukup tinggi antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat (Badri, 
2019).  
Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Okta Supriyaningsih 
(2020) yang berjudul “Analisis Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia 
Dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity Indieces” menghasilkan 
bahwa PSR dan Islamic Investment vs Non Islamic Investment serta 
Islamic Income vs Non Islamic Income bank syariah telah melakukan 
kinerja baik sebesar 50,53% periode 2014 – 2017, bank syariah telah 
menginvestasikan dananya pada sektor yang halal dengan rasio sebesar 
100% dan sudah memiliki pendapatan 99% yang berasal dari pendapatan 
halal. Sedangkan kinerja sosial mendapat predikat kurang baik tercermin 






Tabel 2. 1  
Penelitian Terdahulu  
No. Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
1.  Penulis : Ria Fatmasari 
dan Masiyah Kholmi  
 





Index Pada Perbankan 
Syariah Di Indonesia  
 
Tahun : 2018 
- Semua sampel bank pada 
penelitian (Bank 
Muamalat Indonesia, 
Bank BRI Syariah, Bank 
BNI Syariah, Bank 
Syariah Mandiri, Bank 
BCA Syariah dan Bank 
Victoria Syariah) kurang 
menakankan pada rasio 
ZPR.  
- EDR (Qardh) yang paling 
baik adalah Bank BNI 
Syariah.  
- EDR (Employess 
Expense) yang paling baik 
adalah Bank BCA 
Syariah.  
- EDR (Dividend) yang 
paling baik adalah Bank 
Syariah Mandiri.  
- Semua rasio Islamic 
Income vs Non Islamic 
Income memiliki hasil 
yang tinggi mencapai 35% 
yang artinya setiap bank 
memperhatikan setiap 









No. Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
2.  Penulis : Nurul Azita  
 
Judul : Analisis 
Penilaian Kinerja 
Keuangan Bank Umum 




(Studi Pada Laporan 
Keuangan BUS Periode 
2012 – 2016) 
 
Tahun : 2018  
- Bank BCA Syariah dan 
Bank Muamalat Indonesia 
memiliki nilai PSR yang 
lebih tinggi dibanding 
lainnya dan pembiayaan 
berbasis bagi hasil yang 
dikeluarkan oleh BUS 
lebih kecil dibanding 
pembiayaan berbasis non 
bagi hasil seperti jual beli.  
- Rasio ZPR untuk semua 
bank menghasilkan nilai 
yang minim artinya belum 
seluruhnya menjalankan 
kewajiban zakatnya.  
- EDR seluruh bank 
memiliki predikat “cukup 
memuaskan” 
- Nilai tertinggi dana 
distribusi untuk pegawai 
diperoleh oleh Bank BCA 
Syariah.  
- Nilai tertinggi dana 
distribusi untuk 
shareholder diperoleh oleh 
Bank BCA Syariah.  
- Islamic Investment vs Non 
Islamic Invesment 









No. Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
menjalankan aturan 
sebagaimana mestinya 
dengan hasil yang 
ditunjukan dalam 
penelitian yaitu 100%.  
- Islamic Income vs Non 
Islamic Income 
menghasilkan nilai 
dibawah 1% artinya BUS 
telah menghindari segala 
sesuatu yang berkaitan 
dengan riba. 
- Bank yang terbaik 
kinerjanya dan mendapat 
predikat “memuaskan” 
adalah Bank BRI Syariah, 
Bank BCA Syariah,  Bank 
Syariah Mandiri dan Bank 
Muamalat Indonesia.   
3.  Penulis : Raja Ria 
Yusnita 
 
Judul : Analisis 





Periode Tahun 2012 – 
- Nilai PSR secara 
keseluruhan porsi rata-rata 
pembiayaan bagi hasil 
mengalami peningkatan 
setiap tahunnya,  
- Nilai ZPR secara 
keseluruhan mengalami 
penurunan,  
- Nilai EDR secara 
keseluruhan dikatakan tidak 
Periode 
penelitian tahun 





No. Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
2016 
 
Tahun : 2019 
cukup baik,  
- Nilai DEWR secara 
keseluruhan mengalami 
fluktuasi setiap tahunnya,  
- Nilai IsIVR Investment 
secara keseluruhan 
mengalami peningkatan 
dalam lima tahun terakhir,  
- Nilai Islamic Income vs 
Non Islamic Income secara 
keseluruhan mengalami 
peningkatan dalam lima 
tahun terakhir  
- 11 bank umum syariah pada 
penelitian ini telah 
menerapkan Islamicity 
Performance Index. 
4.  Penulis : Rico Elhando 
Badri 
 
Judul : Analisis 
Perbandingan Kinerja 
Bank Syariah Mandiri 
Dan Bank Muamalat 
Menggunakan 
Islamicity Performance 
Index Tahun 2015 – 
2017  
 
- Kinerja Bank Syariah 
Mandiri lebih baik 
dibandingkan Bank 
Muamalat Indonesia 
dengan hasil perhitungan 
ZPR kedua bank 
mempunyai nilai yang 
sama dan untuk PSR Bank 
Muamalat lebih unggul 
dibanding Bank Syariah 
Mandiri.  














No. Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
 
 




cukup tinggi antara Bank 
Syariah Mandiri dan Bank 
Muamalat.  
5.  Penulis : Okta 
Supriyaningsih  
 
Judul : Analisis 
Kinerja Perbankan 





Tahun : 2020 
- PSR dan Islamic 
Investment vs Non Islamic 
Invesment dan Islamic 
Income vs Non Islamic 
Income bank syariah telah 
melakukan kinerja baik 
sebesar 50,53% periode 
2014 – 2017. 
-  Bank syariah telah 
menginvestasikan dananya 
pada sektor yang halal 
dengan rasio sebesar 
100%.  
- Dan sudah memiliki 
pendapatan 99% yang 
berasal dari pendapatan 
halal.  
- Kinerja sosial mendapat 
predikat kurang baik 
tercermin dari rasio ZPR 













G. Kerangka Berpikir  
Pada penelitian ini digunakan kerangka pemikiran untuk 
mempermudah penyelesaian objek yang diteliti. Mulai dari pencarian data 
pada laporan keuangan bank umum syariah yang diterbitkan di website 
resmi masing – masing bank, melakukan analisis pengukuran kinerja 













Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Namun tidak semua penelitian harus 
merumuskan hipotesis, seperti penelitian yang bersifat eksploratif dan 
deskriptif yang sering tidak menggunakan hipotesis (Sugiyono, 2016, p. 
64). Menurut Arikunto, ini juga berlaku pada penelitian evaluasi dimana 
dalam penelitian evaluasi peneliti hanya ingin mengetahui apakah 
pelaksanaan program yang dievaluasi sudah mencapai standar yang 
diharapkan atau belum. Dan biasanya peneliti juga tidak memiliki dugaan 
untuk jawabannya. Oleh karena itu, penelitian ini tidak perlu 
menggunakan hipotesis dalam penelitiannya (Ramadhan, 2017). Dan 






mengetahui apakah kinerja sebuah bank sudah sesuai dengan Islamicity 
Performance Index berdasarkan standar tertentu yang telah ditetapkan.  
Standar penilaian Islamicity Performance Index (Evi Mutia, 2018): 
Tabel 2. 2  
Standar Penilaian IPI  
Aspek Bobot 
Economic Development Contribution 
(EDC) 
30% 
Community Contribution (CC) 35% 
Contribution for Stakeholders (CS) 35% 
 
Menurut Ibrahim et al. (2004) Penilaian Economic Development 
Contribution (EDC) dimaksudkan bahwa perbankan syariah dapat 
membantu meningkatkan ekonomi masyarakat yang lebih berkualitas yang 
dapat dilihat dari aspek bagi hasil pada Profit Sharing Ratio (PSR). 
Sedangkan Community Contribution (CC) artinya bahwa bank syariah 
dinilai dapat memberikan kontribusinya secara langsung kepada 
masyarakat ataupun nasabah yang membutuhkan dan aspek ini dapat 
dilihat dari Zakat Performance Ratio (ZPR). Dan Contribution for 
Stakeholders (CS) diartikan bahwa selain memberi kontribusi kepada 
masyarakat yang membutuhkan, bank syariah juga memberikan kontribusi 
kepada para pemilik kepentingan seperti pemegang saham, manajemen 
dan karyawan bank syariah itu sendiri, oleh karenanya aspek ini dapat 
dilihat dari Equitable Distribution Ratio (EDR). Berikut kriteria peringkat 











Tabel 2. 3  
Peringkat Penilaian  
Peringkat Ketentuan 
1 x > 50% 
2 40% < x ≤ 50% 
3 30% < x ≤ 40% 
4 20% < x ≤ 30% 
5 x ≤ 20% 
 
Dengan ketentuan predikat :  
Tabel 2. 4  
Predikat Penilaian  
Predikat Peringkat 
Sangat Baik 1 
Baik 2 
Tidak Baik 3 








A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 
menggunakan analisis deskriptif non statistik. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian empiris yang datanya berbentuk angka – angka (Syahrum, 2012, 
p. 40). Sedangkan menurut Nuryaman dan Veronica Christina (2015) 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 
deskripsi atau gambaran terkait karakteristik tertentu (variabel tertentu) 
dari subjek yang ada dalam penelitian (Setyawati, 2018). Dan berdasarkan 
jenis penelitian yang dilakukan maka penelitian ini hanya bertujuan 
menggambarkan bagaimana kinerja Bank Umum Syariah selama periode 
2015 – 2019 berdasarkan Islamicity Performance Index sehingga tidak 
diperlukan pengujian secara statistic terhadap variabel penelitian. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Pemilihan Bank Umum Syariah sebagai subjek penelitian karena 
pendekatan Islamicity Performance Index hanya bisa digunakan untuk 
menganalisis kinerja pada lembaga keuangan syariah. Dan dilakukan 
penelitian pada periode 2015 – 2019 karena pada periode tersebut BUS 
mengalami peningkatan Return On Assets seperti pada Tabel 1.2 yang 
menunjukan bahwa bank syariah mengalami peningkatan profitabilitas 
yang baik pada periode tersebut. Dimana menurut Bank Indonesia salah 
satu indikator keberhasilan kinerja sebuah bank yaitu profitabilitas yaitu 
melalui ROA. Penelitian dilakukan dengan mendownload laporan 






C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013) subjek dan objek penelitian ialah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulan. Sedangkan menurut Arikunto (2002) obyek penelitian adalah 
variabel atau apa yang menjadi titik perhatian sebuah penelitian.  Adapun 
subyek dalam penelitian ini ialah Bank Umum Syariah yang terseleksi 
melalui purposive sampling dengan kriteria tertentu, sedangkan objek 
penelitian ini ialah kinerja bank umum syariah dengan pendekatan 
Islamicity Performance Index. 
 
D. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2016, p. 80). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa 
Keuangan.  
Tabel 3. 1  
Populasi Penelitian  
No. Nama Bank 
1. Bank Aceh Syariah 
2. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
3. Bank Muamalat Indonesia 
4. Bank Victoria Syariah 
5. Bank BRI Syariah 
6. Bank Jabar Banten Syariah 
7. Bank BNI Syariah 




No. Nama Bank 
9. Bank Mega Syariah 
10. Bank Panin Dubai Syariah 
11. Bank Syariah Bukopin 
12. BCA Syariah 
13. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
14. Maybank Syariah Indonesia 
     Sumber OJK, data diolah 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016, p. 81). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling yang berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan 
dalam menentukan sampel dalam penelitian ini adalah  
a. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
dan beroperasi secara nasional pada periode tahun 2015 – 2019.  
b. BUS yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap selama 
periode tahun 2015 – 2019.  
c. Laporan keuangan yang harus memiliki data yang dibutuhkan terkait 
pengukuran variabel – variabel yang digunakan untuk penelitian selama 
periode 2015 – 2019.  
d. Tidak pernah memiliki tingkat Return On Assets (ROA) yang bernilai 
negatif karena itu menunjukan perusahaan mengalami kerugian.  
Berdasarkan metode purposive sampling tersebut maka tercatat 
ada 6 sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Bank Umum Syariah 
yang dijadikan dalam sampel pada penelitian ini adalah :  
Tabel 3. 2 
Daftar Bank Umum Syariah Sampel Penelitian 
No. Nama Bank 
1. Bank Muamalat Indonesia (BMI) 




No. Nama Bank 
3.  Bank BRI Syariah (BRIS) 
4. Bank Syariah Mandiri (BSM) 
5. Bank BCA Syariah (BCAS) 
6.  Bank Mega Syariah (BMS) 
  Sumber OJK, data diolah 
 
E. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2016, p. 38).  Dan variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan Islamicity Performance Index yang terdiri dari Profit 
Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), Equitable 
Distribution Ratio (EDR), dan Islamic Income Vs Non Islamic Income 
(IIC) dimana untuk setiap indikator nantinya dapat dilihat di annual report 
yang diterbitkan setiap tahunnya oleh masing – masing bank.  
Tabel 3. 3  
Indikator Penelitian  
No. Variabel Indikator 
1.  Profit Sharing Ratio (PSR) a. Pembiayaan mudharabah 
b. Pembiayaan musyarakah 
c. Total pembiayaan  
2. Zakat Performance Ratio 
(ZPR) 
a. Zakat yang disalurkan 
b. Net Assets 
3. Equitable Distribution Ratio 
(EDR) 
a. Qardh and donation 
b. Beban tenaga kerja 





No. Variabel Indikator 
4. Islamic Income Vs Non 
Islamic Income (IIC) 
a. Pendapatan halal 
b. Pendapatan non-halal 
Sumber: (Siti Aisjah, 2013), Data Diolah 
 
F. Pengumpulan Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Dimana data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak 
langsung dari objek atau subjek penelitian. Dan pengertian lain 
mengatakan bahwa data sekunder adalah data yang diterbitkan atau 
digunakan oleh organisasi pengolahannya (Supranto, 2008, p. 11). Dalam 
penelitian ini data yang digunakan ialah data laporan keuangan yang 
diterbitkan dalam runtut waktu tahunan (annual report). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Dokumentasi  
Dokumen bisa disajikan dalam bentuk tulisan, gambar ataupun 
karya – karya dari seseorang yang akan menambah informasi untuk 
penelitian. Menurut Mirzaqon dan Purwoko bahwa suatu penelitian bisa 
menggunakan teknik dokumentasi yaitu dengan mencari data mengenai 
variabel yang berupa catatan, buku, jurnal, artikel atau yang lainnya 
(Milya Sari, 2020). Dan dalam penelitian kali ini, dokumen yang 
digunakan ialah laporan keuangan tahunan (annual report) dari masing 
– masing bank umum syariah. Dengan data yang ada pada dokumen 
laporan keuangan, peneliti dapat melakukan analisis dengan pendekatan 
Islamicity Performance Index pada setiap bank dan periode tahun yang 
telah ditentukan.  
2. Studi Kepustakaan 
Metode ini merupakan sebuah konsep untuk melakukan 
analisis dan klasifikasi fakta yang dilakukan selama penelitian. Teknik 




buku, jurnal, laporan – laporan, dan lainnya yang dianggap relevan 
dengan penelitian yang dilakukan (Harahap, 2019, p. 49) 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua 
metode yaitu : (Ramadhan, 2017)  
1. Metode kuantitatif non statistic yaitu analisis data terhadap data yang 
berupa angka – angka tanpa menguji secara statistic.  
2. Metode deskriptif kualitatif yaitu dengan cara memberikan penjelasan 
dengan kalimat mengenai hasil dari perhitungan data kuantitatif yang 
telah dilakukan guna menghasilkan sebuah kesimpulan 
Adapun tahap – tahap analisa data dalam penelitian ini adalah :  
1. Menghitung kinerja Bank Umum Syariah yang menjadi sampel 
dengan menggunakan ratio pada pendekatan Islamicity Performance 
Index yang meliputi :  
a. Profit Sharing Ratio (PSR) 
     
                     
                
 
b. Zakat Performance Ratio (ZPR) 
     
     
         
 
c. Equitable Distribution Ratio  
Qardh and Donation =  
                  
                        
 
Employees Expanse  = 
                  
                        
 
Shareholder = 
       
                        
 
Net Profit = 
           
                        
 
d. Islamic Income Vs Non Islamic Income  
     
               





2. Membandingkan dan memberikan penilaian subjektif kinerja 
keuangan Bank Umum Syariah tahun 2015 – 2019.  








A. Perkembangan Bank Umum Syariah 
Perkembangan bank syariah di Indonesia telah mengalami 
kemajuan setelah dikeluarkannya regulasi tetap yang mengatur tentang 
perbankan syariah yaitu Undang – Undang No. 21 Tahun 2008, selain itu 
perkembangan bank syariah juga didukung oleh mayoritas masyarakat 
Indonesia yang beragama islam (87%) sehingga kebutuhan akan pelayanan 
keuangan yang berbasis syariah meningkat. Itu didukung oleh data yang 
disajikan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait jumlah jaringan kantor 
yang dalam kurun waktu 5 tahun terakhir mengalami peningkatan.  
Tabel 4. 1  











2015 12 450 1340 200 
2016 13 473 1207 189 
2017 13 471 1176 178 
2018 14 478 1199 198 
2019 14 480 1243 196 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (SPS OJK) 
 
Untuk perkembangan kebijakan sendiri dimulai pada tahun 1998 
dengan munculnya UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 
tahun 1992 tentang Perbankan. Perubahan UU ini memberikan kesempatan 






1. Memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang tidak 
menerima konsep bunga pada bank konvensional.  
2. Membuka peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan 
prinsip kemitraan.  
3. Memenuhi kebutuhan akan produk dan jasa perbankan yang memiliki 
beberapa keunggulan komperatif seperti tidak adanya bunga, membatasi 
kegiatan spekulasi yang tidak produktif dan ditujukan pada usaha yang 
memperhatikan unsur moral.  
Selain mengatur secara rinci terkait landasan hukum dan kegiatan usaha 
yang boleh dijalankan oleh bank syariah, UU tersebut juga memberikan 
arahan bagi bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau 
bahkan mengkonversi menjadi bank syariah secara total. Lalu pada 16 Juli 
2008 terbentuk UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang 
mengatur secara khusus terkait perbankan syariah baik secara 
kelembagaan ataupun kegiatan usaha. Untuk perkembangan asset dan 
ROA dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, bank umum syariah juga 
mengalami peningkatan.  
Tabel 4. 2  
Perkembangan Asset dan ROA BUS 
Tahun 
Jumlah Asset (dalam 
miliar rupiah) 
ROA (%) 
2015 213.423 0,49 
2016 254.184 0,63 
2017 288.027 0,63 
2018 316.691 1,28 
2019 350.364 1,73 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (SPS OJK) 
 
1. Bank Muamalat Indonesia 
Bank Muamalat merupakan bank pertama di Indonesia yang 
menerapkan prinsip syariah di kegiatan operasionalnya. Bank yang 
secara resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 ini didirikan pada 1 November 





“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 
Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional”. Dengan 
visi tersebut, perkembangan Bank Muamalat Indonesia selama lima 
tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4. 3  
Perkembangan BMI (Dalam ribuan rupiah) 
Tahun Asset Laba Bersih ROA (%) 
2015 57.172.587.967 74.492.188 0,13 
2016 55.786.397.505 80.511.090 0,14 
2017 61.696.919.644 26.115.563 0,04 
2018 57.227.276.046 46.002.044 0,08 
2019 50.555.519.435 16.326.331 0,05 
Sumber : Annual Report Bank Muamalat Indonesia 
 
2. Bank BNI Syariah  
Awalnya PT Bank Negara Indonesia Tbk membentuk Unit 
Usaha Syariah (UUS) dengan 5 kantor cabang yakni di Yogyakarta, 
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Namun UUS tersebut 
kerap kali memperoleh penghargaan sebagai The Most Profitable Bank 
sehingga akhirnya pada tahun 2009, dibentuk Tim Implementasi Bank 
Umum Syariah yang bertugas mentransformasikan UUS PT BNI 
menjadi PT Bank BNI Syariah. Jadi Bank BNI Syariah resmi beroperasi 
sebagai bank umum syariah pada 19 Juni 2010 dengan 27 kantor 
cabang dan 31 kantor cabang pembantu. Dengan misi yang dimiliki 
yaitu “Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja.”  Sesuai dengan visi yang dimiliki, BNI Syariah 
mampu menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang dibuktikan 










Tabel 4. 4  
Perkembangan BNIS (Dalam jutaan rupiah) 
Tahun Asset Laba Bersih ROA (%) 
2015 23.017.667 222.525 1,43 
2016 28.314.175 277.375 1,44 
2017 34.822.442 306.686 1,31 
2018 41.048.545 416.080 1,42 
2019 49.980.235 603.153 1,82 
Sumber : Annual Report Bank BNI Syariah 
 
3. Bank BRI Syariah  
Berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 lalu mendapatkan izin 
usaha dari Bank Indonesia melalui Surat No. 
10/67/KEP.GBI/DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 yang menandakan 
PT Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi pada 17 November 2008 
sebagai bank umum yang seluruh kegiatannya berdasarkan prinsip 
syariah islam. Dalam menjalankan setiap kegiatan operasionalnya, 
Bank BRI Syariah berpegang pada visi “Menjadi bank ritel modern 
terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.”  
Perkembangan BRI Syariah tercermin tabel berikut.  
Tabel 4. 5  
Perkembangan BRIS (Dalam jutaan rupiah) 
Tahun Asset Laba Bersih ROA (%) 
2015 24.230.247 122.637 0,77 
2016 27.687.188 170.029 0,95 
2017 31.543.384 101.091 0,51 
2018 37.869.177 106.600 0,43 
2019 43.123.488 74.016 0,31 
Sumber : Annual Report Bank BRI Syariah 
 
4. Bank Syariah Mandiri  
Bank Mandiri Syariah tercatat pernah berganti nama sebanyak 





Bank Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah Sakinah Mandiri dan 
sekaligus berubah dari bank konvensional menjadi bank umum 
berdasarkan prinsip syariah. Barulah pada 1 November 1999, PT Bank 
Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi dengan surat izin usaha 
dari Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bank Indonesia No. 
1/24/KEP.BI/1999 tanggal 25 Oktober 1999 sebagai bank umum 
berdasarkan prinsip syariah. Bank dengan visi “Menjadi bank syariah 
terdepan dan modern”. Perkembangan BSM dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 4. 6  
Perkembangan BSM (Dalam jutaan rupiah) 
Tahun Asset Laba Bersih ROA (%) 
2015 70.369.708 289.575 0,56 
2016 78.831.722 325.414 0,59 
2017 87.939.774 365.166 0,59 
2018 98.341.116 605.213 0,88 
2019 112.291.867 1.275.034 1,69 
Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri 
 
5. Bank BCA Syariah  
Berdasarkan akuisisi akta perubahan anggaran dasar (akta 
pernyataan keputusan di luar rapat perseroan terbatas PT Bank UIB) 
No. 49 tanggal 16 Desember 2009 tentang perubahan kegiatan usaha 
dan nama PT Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB) menjadi PT 
Bank BCA Syariah. Perubahan kegiatan usaha bank dari konvensional 
menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia 
melalui Keputusan Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 
tanggal 2 Maret 2010 dan secara resmi BCA Syariah beroperasi mulai 5 
April 2010 sebagai bank umum syariah. Bank BCA Syariah memiliki 
visi berupa “Menjadi bank syariah andalan dan pilihan masyarakat”. 
Dengan visi tersebut bank BCA Syariah membuktikannya melalui 






Tabel 4. 7  
Perkembangan BCAS (Dalam rupiah penuh) 
Tahun Asset Laba Bersih ROA (%) 
2015 4.349.580.046.527 23.436.849.581 1,0 
2016 4.995.606.338.455 36.816.335.736 1,1 
2017 5.961.174.477.140 47.860.237.198 1,2 
2018 7.064.008.145.080 58.367.069.139 1,2 
2019 8.634.373.690.079 67.193.529.264 1,2 
Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah 
 
6. Bank Mega Syariah  
Bank Mega Syariah awalnya bernama PT Bank Umum Tugu 
(Bank Tugu) yang didirikan di Jakarta pada 14 Juli 1990.  Kemudian 
diakuisisi oleh PT Mega Corpora dan PT Para Rekan Investama pada 
2001 yang diikuti dengan perubahan logo dan perubahan kegiatan 
menjadi bank umum syariah pada tanggal 27 Juli 2004 menjadi PT 
Bank Syariah Mega Indonesia. Dan barulah secara resmi Bank Mega 
Syariah beroperasi pada 25 Agustus 2004 dengan visi “Tumbuh dan 
sejahtera bersama bangsa”. Perkembangan BMS dapat dilihat pada 
tabel berikut.  
Tabel 4. 8  
Perkembangan BMS (Dalam ribuan rupiah) 
Tahun Asset Laba Bersih ROA (%) 
2015 5.559.819.466 12.223.583 0,30 
2016 6.135.241.922 110.729.286 2,63 
2017 7.034.299.832 72.555.165 1,56 
2018 7.336.342.210 46.577.070 0,93 
2019 8.007.675.910 49.150.923 0,89 
Sumber : Annual Report Bank Mega Syariah 
 
B. Hasil Analisis Data Masing – Masing Bank  
Berdasarkan signaling theory dimana tanda atau sinyal keadaan 
sebuah perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangannya, oleh karena 
itu dengan laporan keuangan masing – masing bank didapat data yang 





Berikut hasil perhitungan kinerja masing – masing bank umum syariah 
yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, 
Bank Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah dan Bank Mega Syariah.  
1. Bank Muamalat Indonesia  
a. Profit Sharing Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Profit Sharing Ratio, ada 3 
indikator yang digunakan yaitu pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah dan total pembiayaan yang dikeluarkan 
oleh bank yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 9  













2015 1.052.718.497 20.192.427.340 40.706 
2016 794.219.700 20.125.269.223 40.010 
2017 703.554.231 19.160.884.745 41.288 
2018 431.872.013 15.856.148.035 33.559 
2019 748.296.676 14.008.299.777 29.867 
Sumber : Annual Report Bank Muamalat Indonesia 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. 10  
Hasil Perhitungan PSR BMI  
Tahun PSR Skor Predikat 
2015 52.19% 1 Sangat Baik 
2016 52.29% 1 Sangat Baik 
2017 48.11% 2 Baik 
2018 48.54% 2 Baik 
2019 49.41% 2 Baik 
Rata – Rata 50.11% 1 Sangat Baik 
Sumber : Data Diolah 
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui kinerja 
Bank Muamalat Indonesia dilihat dari Profit Sharing Ratio selama 





predikat sangat baik. Perkembangan pembiayaan mudharabah dan 
pembiayaan musyarakah yang diberikan menyebabkan hasil 
perhitungan juga mengalami naik turun untuk 5 tahun terakhir. 
Dilihat dari 2015 dengan 52.19%, lalu 2016 dengan 52.29%, 2017 
dengan 48.11%, dan 48.54% pada 2018 serta naik menjadi 49.41% 
pada 2019. Dan itu membuktikan bahwa Bank Muamalat Indonesia 
lebih memfokuskan pada pembiayaan dengan sistem bagi hasil.  
b. Zakat Performance Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Zakat Performance Ratio, 
ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah zakat yang disalurkan 
dan total net asset yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 11  
Indikator ZPR BMI (Dalam ribuan rupiah) 
Tahun Zakat  Net Asset 
2015 12.533.076 48.220.490.781 
2016 13.002.528 46.309.641.487 
2017 15.149.498 51.711.372.813 
2018 10.586.089 47.772.397.748 
2019 10.868.786 40.932.635.674 
Sumber : Annual Report Bank Muamalat Indonesia 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. 12  
Hasil Perhitungan ZPR BMI  
Tahun ZPR Skor Predikat 
2015 0.026% 5 Buruk 
2016 0.028% 5 Buruk 
2017 0.029% 5 Buruk 
2018 0.022% 5 Buruk 
2019 0.027% 5 Buruk 
Rata – Rata 0.026% 5 Buruk 
Sumber : Data Diolah 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat 
seberapa besar prosentase zakat yang disalurkan atas net asset yang 





pada ratio ini berpredikat buruk dengan nilai 0.026%. Jumlah zakat 
yang disalurkan untuk setiap tahunnya mengalami perkembangan 
sehingga menyebabkan hasil ratio ZPR juga mengalami naik turun 
dimulai dari 2015 dengan nilai 0.026%, lalu 0.028% pada 2016, 
0.029% pada 2017 lalu turun menjadi 0.022% pada 2018 dan naik 
kembali pada 2019 menjadi 0.027%.  
c. Equitable Distribution Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Equitable Distribution 
Ratio, ada 4 indikator yang digunakan yaitu qardh dan donasi, beban 
tenaga kerja, dividen yang dibagikan dan laba bersih yang diperoleh 
yang nantinya dibagi dengan pendapatan yang dikurangi dengan 
jumlah zakat dan pajak yang dikeluarkan yang tersaji dalam tabel 
berikut.  
Tabel 4. 13  
Indikator EDR BMI (Dalam ribuan rupiah) 
Tahun Qardh and 
Donation 
Beban 
Tenaga Kerja  
Dividen Laba Bersih Pendapatan Zakat Pajak 
2015 236.267.059 924.521.476 19.792.979 74.492.188 7.362.070.243 12.533.076 34.417.650 
2016 717.665.503 880.811.834 19.342.010 80.511.090 5.682.848.808 13.002.528 35.948.024 
2017 550.051.999 802.492.698 23.252.475 26.115.563 5.413.727.253 15.149.498 34.152.717 
2018 742.862.571 845.632.021 20.599.595 46.002.044 4.562.170.663 10.586.089 196.172 
2019 578.059.865 770.738.563 20.980.294 16.326.331 9.657.632.570 10.868.786 9.840.067 
Sumber : Annual Report Bank Muamalat Indonesia 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. 14  
Hasil Perhitungan EDR BMI  
Tahun EDR Skor Predikat 
2015 17.16% 5 Buruk 
2016 30.14% 3 Tidak Baik 
2017 26.13% 4 Buruk 
2018 36.36% 3 Tidak Baik 
2019 14.38% 5 Buruk 
Rata – Rata 24.84% 4 Buruk 
Sumber : Data Diolah 
Ratio EDR digunakan untuk melihat bagaimana bank 





Pemilik kepentingan di sini diwakilkan dalam 4 kelompok yaitu 
tenaga kerja, pemegang saham, masyarakat dan manajemen 
perusahaan itu sendiri. Dan dari hasil perhitungan Equitable 
Distribution Ratio Bank Muamalat Indonesia periode 2015 – 2019 
berpredikat buruk dengan nilai rata – rata 24.84%. Namun dalam 
setiap tahunnya, perkembangan EDR mengalami naik turun dimulai 
dari 2015 dengan nilai 17.16%, naik menjadi 30.14% pada 2016, lalu 
pada 2017 sebesar 26.13%, 36.36% pada 2018 dan turun hingga nilai 
14.38% pada 2019.  
d. Islamic Income vs Non Islamic Income  
Dalam melakukan perhitungan Islamic Income vs Non 
Islamic Income, ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah 
pendapatan halal dan pendapatan non halal yang diperoleh bank 
syariah yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 15  
Indikator IIC BMI (Dalam ribuan rupiah) 
Tahun Pendapatan halal Pendapatan Non Halal 
2015 7.362.070.243 1.460.868 
2016 5.682.848.808 1.258.508 
2017 5.413.727.253 864.946 
2018 4.562.170.663 633.223 
2019 9.657.632.570 523.923 
Sumber : Annual Report Bank Muamalat Indonesia 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 16  
Hasil Perhitungan IIC BMI  
Tahun IIC Skor Predikat 
2015 99.98% 1 Sangat Baik 
2016 99.98% 1 Sangat Baik 
2017 99.98% 1 Sangat Baik 
2018 99.99% 1 Sangat Baik 
2019 99.99% 1 Sangat Baik 
Rata – Rata 99.98% 1 Sangat Baik 





Rasio Islamic Income vs Non Islamic Income 
menggambarkan sumber pendapatan bank syariah yang seharusnya 
berasal dari dana yang bersifat halal dan tidak melanggar syariat 
islam. Dan hasil perhitungan ratio ini pada Bank Muamalat 
Indonesia periode 2015 – 2019 berpredikat sangat baik dengan nilai 
rata – rata 99.98%. Ini menandakan Bank Muamalat Indonesia sudah 
memperhatikan kehalalan dari setiap dana yang dikelola bank.  
 
2. Bank BNI Syariah  
a. Profit Sharing Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Profit Sharing Ratio, ada 3 
indikator yang digunakan yaitu pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah dan total pembiayaan yang dikeluarkan 
oleh bank yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 17  













2015 1.258.682 2.100.125 17.765 
2016 1.181.607 2.970463 20.494 
2017 870.114 4.444.876 23.597 
2018 933.549 7.106.936 28.299 
2019 1.560.733 9.417.025 32.580 
Sumber : Annual Report Bank BNI Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 











Tabel 4. 18  
Hasil Perhitungan PSR BNIS  
Tahun PSR Skor Predikat 
2015 18.91% 5 Buruk 
2016 19.95% 5 Buruk 
2017 22.52% 4 Buruk 
2018 28.41% 4 Buruk 
2019 33.69% 3 Tidak Baik 
Rata – Rata 24.70% 4 Buruk 
 Sumber : Data Diolah 
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui kinerja 
Bank BNI Syariah dilihat dari Profit Sharing Ratio selama periode 
2015 – 2019 dengan rata – rata 24.70% dan mendapat predikat 
buruk. Perkembangan pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
musyarakah yang diberikan menyebabkan hasil perhitungan juga 
mengalami naik turun untuk 5 tahun terakhir. Dilihat dari 2015 
dengan 18.91%, lalu 2016 dengan 19.95%, 2017 dengan 22.52%, 
dan 28.41% pada 2018 serta naik menjadi 33.69% pada 2019. Dan 
itu membuktikan bahwa Bank BNI Syariah lebih memfokuskan pada 
pembiayaan selain dengan sistem bagi hasil.  
b. Zakat Performance Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Zakat Performance Ratio, 
ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah zakat yang disalurkan 
dan total net asset yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 19  
Indikator ZPR BNIS (Dalam jutaan rupiah) 
Tahun Zakat  Net Asset 
2015 12.786 19.707.162 
2016 15.741 23.629.417 
2017 18.383 28.209.730 
2018 20.135 31.261.345 
2019 25.058 36.908.022 





Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. 20  
Hasil Perhitungan ZPR BNIS  
Tahun ZPR Skor Predikat 
2015 0.065% 5 Buruk 
2016 0.067% 5 Buruk 
2017 0.065% 5 Buruk 
2018 0.065% 5 Buruk 
2019 0.068% 5 Buruk 
Rata – Rata 0.066% 5 Buruk 
Sumber : Data Diolah 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat 
seberapa besar prosentase zakat yang disalurkan atas net asset yang 
dimiliki. Dan kinerja Bank BNI Syariah periode 2015 – 2019 pada 
ratio ini berpredikat buruk dengan nilai 0.066%. Jumlah zakat yang 
disalurkan untuk setiap tahunnya mengalami perkembangan 
sehingga menyebabkan hasil ratio ZPR juga mengalami naik turun 
dimulai dari 2015 dengan nilai 0.065%, lalu 0.067% pada 2016, 
0.065% pada 2017, lalu tetap dengan 0.065% pada 2018 dan naik 
pada 2019 menjadi 0.068%.  
c. Equitable Distribution Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Equitable Distribution 
Ratio, ada 4 indikator yang digunakan yaitu qardh dan donasi, beban 
tenaga kerja, dividen yang dibagikan dan laba bersih yang diperoleh 
yang nantinya dibagi dengan pendapatan yang dikurangi dengan 











Tabel 4. 21  









Pendapatan Zakat Pajak 
2015 559.814 669.585 0 222.525 4.151.400 12.786 79.243 
2016 907.347 737.139 0 277.375 4.781.903 15.741 95.822 
2017 1.462.383 707.690 0 306.686 5.513.229 18.383 102.061 
2018 1.502.018 937.794 0 416.080 6.300.447 20.135 134.158 
2019 1.630.871 1.061.323 104.019 603.153 7.295.700 25.058 196.796 
Sumber : Annual Report Bank BNI Syariah, Data Diolah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. 22  
Hasil Perhitungan EDR BNIS  
Tahun EDR Skor Predikat 
2015 35.92% 3 Tidak Baik 
2016 41.15% 2 Baik 
2017 45.93% 2 Baik 
2018 46.47% 2 Baik 
2019 48.06% 2 Baik 
Rata – Rata 43.50% 2 Baik 
 Sumber : Data Diolah 
Ratio EDR digunakan untuk melihat bagaimana bank 
syariah mendistribusikan dananya kepada pemilik kepentingan. 
Pemilik kepentingan di sini diwakilkan dalam 4 kelompok yaitu 
tenaga kerja, pemegang saham, masyarakat dan manajemen 
perusahaan itu sendiri. Dan dari hasil perhitungan Equitable 
Distribution Ratio Bank BNI Syariah periode 2015 – 2019 
berpredikat baik dengan nilai rata – rata 43.50%. Namun dalam 
setiap tahunnya, perkembangan EDR terus mengalami kenaikan 
dimulai dari 2015 dengan nilai 35.92%, naik menjadi 41.15% pada 
2016, lalu pada 2017 sebesar 45.93%, 46.47% pada 2018 dan 







d. Islamic Income vs Non Islamic Income  
Dalam melakukan perhitungan Islamic Income vs Non 
Islamic Income, ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah 
pendapatan halal dan pendapatan non halal yang diperoleh bank 
syariah yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 23  
Indikator IIC BMI (Dalam jutaan rupiah) 
Tahun Pendapatan halal Pendapatan Non Halal 
2015 4.151.400 274 
2016 4.781.903 30 
2017 5.513.229 1.395 
2018 6.300.447 60 
2019 7.295.700 893 
Sumber : Annual Report Bank BNI Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 24  
Hasil Perhitungan IIC BNIS  
Tahun IIC Skor Predikat 
2015 99.99% 1 Sangat Baik 
2016 99.99% 1 Sangat Baik 
2017 99.97% 1 Sangat Baik 
2018 99.99% 1 Sangat Baik 
2019 99.99% 1 Sangat Baik 
Rata – Rata 99.99% 1 Sangat Baik 
Sumber : Annual Report Bank BNI Syariah, Data Diolah 
Rasio Islamic Income vs Non Islamic Income 
menggambarkan sumber pendapatan bank syariah yang seharusnya 
berasal dari dana yang bersifat halal dan tidak melanggar syariat 
islam. Dan hasil perhitungan ratio ini pada Bank BNI Syariah 
periode 2015 – 2019 berpredikat sangat baik dengan nilai rata – rata 
99.99%. Ini menandakan Bank BNI Syariah sudah memperhatikan 







3. Bank BRI Syariah  
a. Profit Sharing Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Profit Sharing Ratio, ada 3 
indikator yang digunakan yaitu pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah dan total pembiayaan yang dikeluarkan 
oleh bank yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 25  













2015 1.106.566 4.962.346 16.660 
2016 1.271.485 5.185.890 18.035 
2017 840.974 5.447.998 19.01 
2018 475.300 7.406.955 21.86 
2019 407.246 11.019.873 27.38 
Sumber : Annual Report Bank BRI Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. 26  
Hasil Perhitungan PSR BRIS  
Tahun PSR Skor Predikat 
2015 36.43% 3 Tidak Baik 
2016 35.80% 3 Tidak Baik 
2017 33.08% 3 Tidak Baik 
2018 36.06% 3 Tidak Baik 
2019 41.74% 2 Baik 
Rata – Rata 36.62% 3 Tidak Baik 
Sumber : Annual Report Bank BRI Syariah, Data Diolah 
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui kinerja 
Bank BRI Syariah dilihat dari Profit Sharing Ratio selama periode 
2015 – 2019 dengan rata – rata 36.62% dan mendapat predikat tidak 
baik. Perkembangan pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
musyarakah yang diberikan menyebabkan hasil perhitungan juga 





dengan 36.43%, lalu 2016 dengan 35.80%, 2017 dengan 33.08%, 
dan naik menjadi 36.06% pada 2018 serta 41.74% pada 2019. Dan 
itu membuktikan bahwa Bank BNI Syariah lebih memfokuskan pada 
pembiayaan selain dengan sistem bagi hasil.  
b. Zakat Performance Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Zakat Performance Ratio, 
ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah zakat yang disalurkan 
dan total net asset yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 27  
Indikator ZPR BRIS (Dalam jutaan rupiah) 
Tahun Zakat  Net Asset 
2015 4.242 17.080.710 
2016 6.998 19.222.760 
2017 8.933 22.442.929 
2018 7.051 15.875.649 
2019 6.674 31.243.452 
Sumber : Annual Report Bank BRI Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. 28  
Hasil Perhitungan ZPR BRIS  
Tahun ZPR Skor Predikat 
2015 0.024% 5 Buruk 
2016 0.036% 5 Buruk 
2017 0.040% 5 Buruk 
2018 0.044% 5 Buruk 
2019 0.021% 5 Buruk 
Rata – Rata 0.033% 5 Buruk 
Sumber : Annual Report Bank BRI Syariah, Data Diolah 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat 
seberapa besar prosentase zakat yang disalurkan atas net asset yang 
dimiliki. Dan kinerja Bank BRI Syariah periode 2015 – 2019 pada 
ratio ini berpredikat buruk dengan nilai 0.033%. Jumlah zakat yang 
disalurkan untuk setiap tahunnya mengalami perkembangan 





dimulai dari 2015 dengan nilai 0.024%, lalu 0.036% pada 2016, 
0.040% pada 2017, lalu 0.044% pada 2018 dan turun pada 2019 
menjadi 0.021%.  
c. Equitable Distribution Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Equitable Distribution 
Ratio, ada 4 indikator yang digunakan yaitu qardh dan donasi, beban 
tenaga kerja, dividen yang dibagikan dan laba bersih yang diperoleh 
yang nantinya dibagi dengan pendapatan yang dikurangi dengan 
jumlah zakat dan pajak yang dikeluarkan yang tersaji dalam tabel 
berikut.  
Tabel 4. 29  









Pendapatan Zakat Pajak 
2015 388.909 509.098 0 122.637 3.942.432 4.242 46.432 
2016 293.902 538.227 0 170.029 4.360.245 6.998 68.400 
2017 526.409 522.067 0 101.091 4.576.670 8.933 49.866 
2018 369.398 510.828 10.660 106.600 5.091.737 7.051 44.914 
2019 401.921 583.992 0 74.016 5.677.861 6.674 42.849 
Sumber : Annual Report Bank BRI Syariah, Data Diolah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 30  
Hasil Perhitungan EDR BRIS  
Tahun EDR Skor Predikat 
2015 26.23% 4 Buruk 
2016 23.39% 4 Buruk 
2017 25.44% 4 Buruk 
2018 19.79% 5 Buruk 
2019 18.83% 5 Buruk 
Rata – Rata 22.74% 5 Buruk 
Sumber : Annual Report Bank BRI Syariah, Data Diolah 
Ratio EDR digunakan untuk melihat bagaimana bank 
syariah mendistribusikan dananya kepada pemilik kepentingan. 





tenaga kerja, pemegang saham, masyarakat dan manajemen 
perusahaan itu sendiri. Dan dari hasil perhitungan Equitable 
Distribution Ratio Bank BRI Syariah periode 2015 – 2019 
berpredikat buruk dengan nilai rata – rata 22.74%. Namun dalam 
setiap tahunnya, perkembangan EDR mengalami naik turun dimulai 
dari 2015 dengan nilai 26.23%, 23.39% pada 2016, lalu pada 2017 
naik menjadi 25.44%, 19.79% pada 2018 dan turun hingga nilai 
18.83% pada 2019.  
d. Islamic Income vs Non Islamic Income  
Dalam melakukan perhitungan Islamic Income vs Non 
Islamic Income, ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah 
pendapatan halal dan pendapatan non halal yang diperoleh bank 
syariah yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 31  
Indikator IIC BRIS (Dalam jutaan rupiah) 
Tahun Pendapatan halal Pendapatan Non Halal 
2015 3.942.432 166 
2016 4.360.245 129 
2017 4.576.670 533 
2018 5.091.737 883 
2019 5.677.861 1.388 
Sumber : Annual Report Bank BRI Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 32  
Hasil Perhitungan IIC BRIS  
Tahun IIC Skor Predikat 
2015 99.99% 1 Sangat Baik 
2016 99.99% 1 Sangat Baik 
2017 99.98% 1 Sangat Baik 
2018 99.98% 1 Sangat Baik 
2019 99.97% 1 Sangat Baik 
Rata – Rata 99.99% 1 Sangat Baik 





Rasio Islamic Income vs Non Islamic Income 
menggambarkan sumber pendapatan bank syariah yang seharusnya 
berasal dari dana yang bersifat halal dan tidak melanggar syariat 
islam. Dan hasil perhitungan ratio ini pada Bank BRI Syariah 
periode 2015 – 2019 berpredikat sangat baik dengan nilai rata – rata 
99.98%. Ini menandakan Bank BRI Syariah sudah memperhatikan 
kehalalan dari setiap dana yang dikelola bank.  
 
4. Bank Syariah Mandiri  
a. Profit Sharing Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Profit Sharing Ratio, ada 3 
indikator yang digunakan yaitu pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah dan total pembiayaan yang dikeluarkan 
oleh bank yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 33  













2015 2.834.182 10.277.268 51.090 
2016 3.085.615 13.338.662 55.580 
2017 3.360.363 17.268.075 60.584 
2018 3.226.605 20.622.671 67.753 
2019 1.706.416 25.956.876 73.21 
Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 











Tabel 4. 34  
Hasil Perhitungan PSR BSM   
Tahun PSR Skor Predikat 
2015 25.66% 4 Buruk 
2016 29.55% 4 Buruk 
2017 34.05% 3 Tidak Baik 
2018 35.20% 3 Tidak Baik 
2019 37.79% 3 Tidak Baik 
Rata – Rata 32.45% 3 Tidak Baik 
Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri, Data Diolah 
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui kinerja 
Bank Syariah Mandiri dilihat dari Profit Sharing Ratio selama 
periode 2015 – 2019 dengan rata – rata 32.45% dan mendapat 
predikat tidak baik. Perkembangan pembiayaan mudharabah dan 
pembiayaan musyarakah yang diberikan menyebabkan hasil 
perhitungan juga mengalami naik turun untuk 5 tahun terakhir. 
Dilihat dari 2015 dengan 25.66%, lalu 2016 dengan 29.55%, 2017 
dengan 34.05%, dan naik menjadi 35.20% pada 2018 serta 37.79% 
pada 2019.  
b. Zakat Performance Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Zakat Performance Ratio, 
ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah zakat yang disalurkan 
dan total net asset yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 35  
Indikator ZPR BSM (Dalam jutaan rupiah) 
Tahun Zakat  Net Asset 
2015 31.284 60.487 
2016 22.766 67.598.925 
2017 24.636 74.408.339 
2018 27.751 83.863.854 
2019 36.850 93.239.564 
Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 






Tabel 4. 36  
Hasil Perhitungan ZPR BSM  
Tahun ZPR Skor Predikat 
2015 0.052% 5 Buruk 
2016 0.034% 5 Buruk 
2017 0.034% 5 Buruk 
2018 0.033% 5 Buruk 
2019 0.040% 5 Buruk 
Rata – Rata 0.038% 5 Buruk 
Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri, Data Diolah 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat 
seberapa besar prosentase zakat yang disalurkan atas net asset yang 
dimiliki. Dan kinerja Bank Syariah Mandiri periode 2015 – 2019 
pada ratio ini berpredikat buruk dengan nilai 0.038%. Jumlah zakat 
yang disalurkan untuk setiap tahunnya mengalami perkembangan 
sehingga menyebabkan hasil ratio ZPR juga mengalami naik turun 
dimulai dari 2015 dengan nilai 0.052%, lalu 0.034% pada 2016 dan 
2017, lalu 0.033% pada 2018 dan naik pada 2019 menjadi 0.040%. 
c. Equitable Distribution Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Equitable Distribution 
Ratio, ada 4 indikator yang digunakan yaitu qardh dan donasi, beban 
tenaga kerja, dividen yang dibagikan dan laba bersih yang diperoleh 
yang nantinya dibagi dengan pendapatan yang dikurangi dengan 
jumlah zakat dan pajak yang dikeluarkan yang tersaji dalam tabel 
berikut.  
Tabel 4. 37  









Pendapatan Zakat Pajak 
2015 1.937.223 1.370.214 0 289.575 10.437.460 31.284 84.550 
2016 2.000.311 1.485.175 0 325.414 11.463.136 22.766 109.290 
2017 2.630.920 1.599.262 0 365.166 13.011.671 24.636 121.894 
2018 4.130.202 1.805.975 0 605.213 14.361.246 27.751 210.520 
2019 6.502.968 2.084.091 0 1.275.034 15.705.447 36.850 439.972 





Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 38  
Hasil Perhitungan EDR BSM 
Tahun EDR Skor Predikat 
2015 34.85% 3 Tidak Baik 
2016 33.63% 3 Tidak Baik 
2017 35.72% 3 Tidak Baik 
2018 46.32% 2 Baik 
2019 64.76% 1 Sangat Baik 
Rata – Rata 43.06% 2 Baik 
Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri, Data Diolah 
Ratio EDR digunakan untuk melihat bagaimana bank 
syariah mendistribusikan dananya kepada pemilik kepentingan. 
Pemilik kepentingan di sini diwakilkan dalam 4 kelompok yaitu 
tenaga kerja, pemegang saham, masyarakat dan manajemen 
perusahaan itu sendiri. Dan dari hasil perhitungan Equitable 
Distribution Ratio Bank Syariah Mandiri periode 2015 – 2019 
berpredikat baik dengan nilai rata – rata 43.06%. Namun dalam 
setiap tahunnya, perkembangan EDR terus mengalami kenaikan 
dimulai dari 2015 dengan nilai 34.85%, 33.63% pada 2016, lalu naik 
pada 2017 sebesar 35.72%, 46.32% pada 2018 dan naik kembali 
hingga nilai 64.76% pada 2019.  
d. Islamic Income vs Non Islamic Income  
Dalam melakukan perhitungan Islamic Income vs Non Islamic 
Income, ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah pendapatan halal 
dan pendapatan non halal yang diperoleh bank syariah yang tersaji 










Tabel 4. 39  
Indikator IIC BSM (Dalam jutaan rupiah) 
Tahun Pendapatan halal Pendapatan Non Halal 
2015 10.437.460 427 
2016 11.463.136 428 
2017 13.011.671 76 
2018 14.361.246 628 
2019 15.705.447 139 
Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 40  
Hasil Perhitungan IIC BSM  
Tahun IIC Skor Predikat 
2015 96% 1 Sangat Baik 
2016 96% 1 Sangat Baik 
2017 99.99% 1 Sangat Baik 
2018 99.99% 1 Sangat Baik 
2019 99.99% 1 Sangat Baik 
Rata – Rata 98.49% 1 Sangat Baik 
Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri, Data Diolah 
Rasio Islamic Income vs Non Islamic Income 
menggambarkan sumber pendapatan bank syariah yang seharusnya 
berasal dari dana yang bersifat halal dan tidak melanggar syariat 
islam. Dan hasil perhitungan ratio ini pada Bank Syariah Mandiri 
periode 2015 – 2019 berpredikat sangat baik dengan nilai rata – rata 
98.49%. Ini menandakan Bank Syariah Mandiri sudah 
memperhatikan kehalalan dari setiap dana yang dikelola bank.  
 
5. Bank BCA Syariah  
a. Profit Sharing Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Profit Sharing Ratio, ada 3 
indikator yang digunakan yaitu pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah dan total pembiayaan yang dikeluarkan 






Tabel 4. 41  













2015 198.422.896.821 1.132.524.319.363 2.975.5 
2016 342.362.543.900 1.287.826.779.386 3.462.8 
2017 223.321.696.191 1.807.939.416.505 4.191.1 
2018 236.055.898.583 2.390.999.023.965 4.899.7 
2019 485.784.262.060 2.904.207.4887.359 5.645.4 
Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. 42  
Hasil Perhitungan PSR BCAS  
Tahun PSR Skor Predikat 
2015 45% 2 Baik 
2016 47% 2 Baik 
2017 48% 2 Baik 
2018 54% 1 Sangat Baik 
2019 60% 1 Sangat Baik 
Rata – Rata 50.79% 1 Sangat Baik 
Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah, Data Diolah 
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui kinerja 
Bank BCA Syariah dilihat dari Profit Sharing Ratio selama periode 
2015 – 2019 dengan rata – rata 50.79% dan mendapat predikat 
sangat baik. Perkembangan pembiayaan mudharabah dan 
pembiayaan musyarakah yang diberikan menyebabkan hasil 
perhitungan juga mengalami naik turun untuk 5 tahun terakhir. 
Dilihat dari 2015 dengan 45%, lalu 2016 dengan 47%, 2017 dengan 
48%, dan naik menjadi 54% pada 2018 serta 60% pada 2019. Dan 
itu membuktikan bahwa Bank BCA Syariah lebih memfokuskan 






b. Zakat Performance Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Zakat Performance Ratio, 
ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah zakat yang disalurkan 
dan total net asset yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 43  
Indikator ZPR BCAS (Dalam rupiah penuh) 
Tahun Zakat  Net Asset 
2015 38.099.691 3.955.957.416.642 
2016 55.000.000 4.576.073.150.903 
2017 49.884.536 5.124.825.620.490 
2018 55.892.688 6.290.422.230.627 
2019 67.852.673 7.120.321.633.169 
Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 44  
Hasil Perhitungan ZPR BCAS  
Tahun ZPR Skor Predikat 
2015 0.0010% 5 Buruk 
2016 0.0012% 5 Buruk 
2017 0.0010% 5 Buruk 
2018 0.0009% 5 Buruk 
2019 0.0009% 5 Buruk 
Rata – Rata  0.001% 5 Buruk 
Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah, Data Diolah 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat 
seberapa besar prosentase zakat yang disalurkan atas net asset yang 
dimiliki. Dan kinerja Bank BCA Syariah periode 2015 – 2019 pada 
ratio ini berpredikat buruk dengan nilai 0.001%. Jumlah zakat yang 
disalurkan untuk setiap tahunnya mengalami perkembangan 
sehingga menyebabkan hasil ratio ZPR juga mengalami naik turun 
dimulai dari 2015 dengan nilai 0.0010%, lalu 0.0012% pada 2016, 







c. Equitable Distribution Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Equitable Distribution 
Ratio, ada 4 indikator yang digunakan yaitu qardh dan donasi, beban 
tenaga kerja, dividen yang dibagikan dan laba bersih yang diperoleh 
yang nantinya dibagi dengan pendapatan yang dikurangi dengan 
jumlah zakat dan pajak yang dikeluarkan yang tersaji dalam tabel 
berikut.  
Tabel 4. 45  
Indikator EDR BCAS (Dalam ribuan rupiah) 







Pendapatan Zakat Pajak 
2015 505.406 65.056.163 0 23.436.849 530.928.473 38.099 8.455.283 
2016 1.465.022 80.243.450 0 36.816.335 645.469.482 55.000 12.424.801 
2017 1.103.538 88.267.780 0 47.860.237 716.514.276 49.884 14.332.448 
2018 1.186.127 92.089.540 0 58.367.069 790.655.089 55.892 16.102.146 
2019 14.409.008 100.026.555 0 67.193.529 995.105.974 67.852 14.026.384 
Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah, Data Diolah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 46  
Hasil Perhitungan EDR BCAS  
Tahun EDR Skor Predikat 
2015 17.04% 5 Buruk 
2016 18.72% 5 Buruk 
2017 19.54% 5 Buruk 
2018 19.58% 5 Buruk 
2019 18.51% 5 Buruk 
Rata – Rata 18.68% 5 Buruk 
Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah, Data Diolah 
Ratio EDR digunakan untuk melihat bagaimana bank 
syariah mendistribusikan dananya kepada pemilik kepentingan. 
Pemilik kepentingan di sini diwakilkan dalam 4 kelompok yaitu 
tenaga kerja, pemegang saham, masyarakat dan manajemen 
perusahaan itu sendiri. Dan dari hasil perhitungan Equitable 
Distribution Ratio Bank BCA Syariah periode 2015 – 2019 





setiap tahunnya, perkembangan EDR cenderung stagnan dimulai dari 
2015 dengan nilai 17.04%, 18.72% pada 2016, lalu pada 2017 naik 
menjadi 19.54%, 19.58% pada 2018 dan turun hingga nilai 18.51% 
pada 2019. 
d. Islamic Income vs Non Islamic Income  
Dalam melakukan perhitungan Islamic Income vs Non 
Islamic Income, ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah 
pendapatan halal dan pendapatan non halal yang diperoleh bank 
syariah yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 47  
Indikator IIC BCAS (Dalam rupiah penuh) 
Tahun Pendapatan halal Pendapatan Non Halal 
2015 530.928.473.007 34.548.241 
2016 645.469.482.970 8.685.667 
2017 716.514.276.503 13.996.653 
2018 790.655.089.726 27.119.823 
2019 995.105.974.679 46.145.192 
Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 48  
Hasil Perhitungan IIC BCAS  
Tahun IIvsNII Skor Predikat 
2015 99.99% 1 Sangat Baik 
2016 99.99% 1 Sangat Baik 
2017 99.99% 1 Sangat Baik 
2018 99.99% 1 Sangat Baik 
2019 99.99% 1 Sangat Baik 
Rata – Rata 100% 1 Sangat Baik 
Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah, Data Diolah 
Rasio Islamic Income vs Non Islamic Income 
menggambarkan sumber pendapatan bank syariah yang seharusnya 
berasal dari dana yang bersifat halal dan tidak melanggar syariat 
islam. Dan hasil perhitungan ratio ini pada Bank BCA Syariah 





100%. Ini menandakan Bank BCA Syariah sudah memperhatikan 
kehalalan dari setiap dana yang dikelola bank.  
 
6. Bank Mega Syariah  
a. Profit Sharing Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Profit Sharing Ratio, ada 3 
indikator yang digunakan yaitu pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah dan total pembiayaan yang dikeluarkan 
oleh bank yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 49 













2015 1.375.195 11.240.580 4.211.473 
2016 0 294.324.521 4.714.812 
2017 0 590.844.766 4.614.439 
2018 0 1.194.603.367 5.178.619 
2019 178.325.000 1.774.313.473 6.080.453 
Sumber : Annual Report Bank Mega Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. 50  
Hasil Perhitungan PSR BMS  
Tahun PSR Skor Predikat 
2015 0.30% 5 Buruk 
2016 6.24% 5 Buruk 
2017 12.80% 5 Buruk 
2018 23.07% 4 Buruk 
2019 32.11% 3 Tidak Baik 
Rata – Rata 14.91% 5 Buruk 
Sumber : Annual Report Bank Mega Syariah, Data Diolah 
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui kinerja 
Bank Mega Syariah dilihat dari Profit Sharing Ratio selama periode 





buruk. Perkembangan pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
musyarakah yang diberikan menyebabkan hasil perhitungan juga 
mengalami naik turun untuk 5 tahun terakhir. Dilihat dari 2015 
dengan 0.30%, lalu 2016 dengan 6.24%, 2017 dengan 12.80%, dan 
naik menjadi 23.07% pada 2018 serta 32.11% pada 2019.  
b. Zakat Performance Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Zakat Performance Ratio, 
ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah zakat yang disalurkan 
dan total net asset yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 51  
Indikator ZPR BMS (Dalam jutaan rupiah) 
Tahun Zakat  Net Asset 
2015 1.000.994 4.625.295.223 
2016 2.126.305 1.715.778.247 
2017 3.459.392 2.504.767.805 
2018 2.772.618 6.339.272.442 
2019 1.552.198 7.005.173.212 
Sumber : Annual Report Bank Mega Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 52  
Hasil Perhitungan ZPR BMS  
Tahun ZPR Skor Predikat 
2015 0.022% 5 Buruk 
2016 0.124% 5 Buruk 
2017 0.138% 5 Buruk 
2018 0.043% 5 Buruk 
2019 0.022% 5 Buruk 
Rata – Rata 0.070% 5 Buruk 
 Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah, Data Diolah 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat 
seberapa besar prosentase zakat yang disalurkan atas net asset yang 
dimiliki. Dan kinerja Bank Mega Syariah periode 2015 – 2019 pada 
ratio ini berpredikat buruk dengan nilai 0.070%. Jumlah zakat yang 





sehingga menyebabkan hasil ratio ZPR juga mengalami naik turun 
dimulai dari 2015 dengan nilai 0.022%, lalu 0.124% pada 2016, 
0.138% pada 2017, lalu 0.043% pada 2018 dan turun pada 2019 
menjadi 0.022%.  
c. Equitable Distribution Ratio  
Dalam melakukan perhitungan Equitable Distribution 
Ratio, ada 4 indikator yang digunakan yaitu qardh dan donasi, beban 
tenaga kerja, dividen yang dibagikan dan laba bersih yang diperoleh 
yang nantinya dibagi dengan pendapatan yang dikurangi dengan 
jumlah zakat dan pajak yang dikeluarkan yang tersaji dalam tabel 
berikut.  
Tabel 4. 53  
Indikator EDR BMS (Dalam ribuan rupiah) 





Dividen Laba Bersih Pendapatan Zakat Pajak 
2015 32.712.241 265.509.022 0 12.223.583 1.970.541.305 1.000.994 4.503.789 
2016 29.690.392 160.896.637 0 110.729.286 1.593.468.720 2.126.305 36.518.467 
2017 24.856.463 144.873.542 0 72.555.165 1.215.015.657 3.459.392 23.877.024 
2018 16.225.328 147.619.489 0 46.577.070 1.205.090.242 2.772.618 14.135.905 
2019 10.506.546 154.841.148 0 49.150.923 1.348.573.042 1.552.198 49.150.923 
Sumber : Annual Report Bank Mega Syariah, Data Diolah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 54  
Hasil Perhitungan EDR BMS  
Tahun EDR Skor Predikat 
2015 15.80% 5 Buruk 
2016 19.38% 5 Buruk 
2017 20.40% 4 Buruk 
2018 17.71% 5 Buruk 
2019 16.53% 5 Buruk 
Rata – Rata 17.96% 5 Buruk 
Sumber : Annual Report Bank BCA Syariah, Data Diolah 
Ratio EDR digunakan untuk melihat bagaimana bank 
syariah mendistribusikan dananya kepada pemilik kepentingan. 





tenaga kerja, pemegang saham, masyarakat dan manajemen 
perusahaan itu sendiri. Dan dari hasil perhitungan Equitable 
Distribution Ratio Bank Mega Syariah periode 2015 – 2019 
berpredikat buruk dengan nilai rata – rata 17.96%. Namun dalam 
setiap tahunnya, perkembangan EDR mengalami naik turun dimulai 
dari 2015 dengan nilai 15.80%, 19.38% pada 2016, lalu pada 2017 
naik menjadi 20.40%, 17.71% pada 2018 dan turun hingga nilai 
16.53% pada 2019.  
d. Islamic Income vs Non Islamic Income  
Dalam melakukan perhitungan Islamic Income vs Non 
Islamic Income, ada 2 indikator yang digunakan yaitu jumlah 
pendapatan halal dan pendapatan non halal yang diperoleh bank 
syariah yang tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 55  
Indikator IIC BMS (Dalam ribuan rupiah) 
Tahun Pendapatan halal Pendapatan Non Halal 
2015 1.970.541.305 374.718 
2016 1.593.468.720 159.215 
2017 1.215.015.657 167.807 
2018 1.205.090.242 350.047 
2019 1.348.573.042 303.911 
Sumber : Annual Report Bank Mega Syariah 
Setelah itu baru dilakukan perhitungan sehingga dihasilkan nilai dan 
predikat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 56  
Hasil Perhitungan IIC BMS  
Tahun IIC Skor Predikat 
2015 99.98% 1 Sangat Baik 
2016 99.99% 1 Sangat Baik 
2017 99.99% 1 Sangat Baik 
2018 99.97% 1 Sangat Baik 
2019 99.98% 1 Sangat Baik 
Rata – Rata 99.98% 1 Sangat Baik 





Rasio Islamic Income vs Non Islamic Income 
menggambarkan sumber pendapatan bank syariah yang seharusnya 
berasal dari dana yang bersifat halal dan tidak melanggar syariat 
islam. Dan hasil perhitungan ratio ini pada Bank Mega Syariah 
periode 2015 – 2019 berpredikat sangat baik dengan nilai rata – rata 
99.98%. Ini menandakan Bank Mega Syariah sudah memperhatikan 
kehalalan dari setiap dana yang dikelola bank. 
 
C. Pembahasan 
1. Profit Sharing Ratio 
Melalui hasil perhitungan profit sharing ratio di atas, dapat 
dilihat peran bank umum syariah sebagai lembaga intermediasi yang 
berfungsi mengumpulkan dan menyalurkan dana pada nasabah. Untuk 
melihat hasil dari nilai tersebut digunakan acuan pembiayaan yang 
berbasis bagi hasil yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
musyarakah. Pembiayaan mudharabah ialah pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank syariah kepada pihak lain untuk suatu usaha yang 
produktif atau definisi lain bahwa mudharabah adalah akad kerjasama 
usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 
menyediakan seluruh modal dan pihak lainnya sebagai 
mudharib/pengelola (Rizal Yaya, 2014, p. 110). Sedangkan pembiayaan 
musyarakah ialah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dengan kondisi masing – masing memberikan 
kontribusi modal dan keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan 
(Rizal Yaya, 2014, p. 135).  
Dari hasil perhitungan menunjukan hanya Bank Muamalat 
Indonesia dan Bank BCA Syariah yang berpredikat sangat baik yang 
berarti memberikan penekanan yang lebih pada prinsip bagi hasil. 
Sedangkan Bank BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri berpredikat 
tidak baik serta Bank BNI Syariah dan Bank Mega Syariah berpredikat 





Tabel 4. 57  
Hasil Perhitungan PSR BUS  
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Sumber: Data Diolah 
Pembiayaan dengan sistem bagi hasil menjadi salah satu 
pembeda antar bank syariah dengan bank konvensional yang 
seharusnya bank syariah bisa lebih memberikan penekanan pada 
pembiayaan – pembiayaan tersebut. Karena dengan pembiayaan ini, 
bank syariah berharap mampu memberikan kontribusinya pada 
perekonomian masyarakat sekitar. Dengan hasil Bank Muamalat 
Indonesia dan Bank BCA Syariah sebagai bank yang berpredikat sangat 
baik atau memiliki nilai yang lebih tinggi dari bank lainnya, maka 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurul Azita (2018). 
Pengungkapan informasi terkait jumlah pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah dan total pembiayaan yang dikeluarkan pada 
laporan keuangan juga sejalan dengan signaling theory, dimana bank 
syariah secara konsisten terus mengungkapkan informasi tersebut guna 
memberikan sinyal terkait kinerja keuangan kepada para pengguna 
laporan keuangan seperti investor.  
Hasil tersebut diperkuat dengan jumlah pembiayaan 
mudharabah dan pembiayaan musyarakah serta total pembiayaan yang 
dikeluarkan oleh Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah. 





selama periode penelitian mencapai Rp 3.730.861.117 ribuan, 
sedangkan pembiayaan musyarakah mencapai Rp 89.343.029.120 
ribuan dan total pembiayaan Rp 185.430 milliar. Sedangkan pada BCA 
Syariah terlihat pada jumlah pembiayaan mudharabah selama periode 
penelitian sejumlah Rp 1.485.947.297.555, pembiayaan musyarakah 
sebesar Rp. 9.523.497.026.578 dengan total pembiayaan sebesar Rp 
21.174,5 milliar. Bank Muamalat Indonesia memang menekankan 
produk pembiayaan terutama pada korporasi seperti pada produsen 
minyak sawit dan pertambangan. Namun karena terlalu berfokus pada 
pembiayaan korporasi, Bank Muamalat dianggap salah strategi karena 
mengesampingkan ritel yang mayoritas berisi masyarkat islam, 
sehingga sempat mengalami kelonjakan pembiayaan bermasalah atau 
NPF pada 2017 mencapai di atas 5%, dimana itu lebih tinggi dari batas 
maksimal ketentuan regulator, itu disampaikan Senior Vice President 
Royal Investium Sekuritas, Janson Nasrial pada CNBC Indonesia. 
Dengan total pembiayaan bagi hasil yang diberikan, Bank BCA Syariah 
berharap dapat membantu perekonomian masyarakat melalui 
pembiayaan yang diberikan.  
 
2. Zakat Performance Ratio 
Menurut Hameed et al. (2004) pembayaran zakat didasarkan 
pada besarnya kekayaan bersih atau Net Asset sehingga apabila bank 
memiliki asset bersih yang tinggi, maka semakin tinggi pula zakat yang 
harus dibayarkan. Dan berdasarkan hasil perhitungan di atas, semua 
bank syariah yang menjadi sampel menghasilkan nilai dengan predikat 
buruk. Yang terangkum pada tabel berikut.  
Tabel 4. 58  
Hasil Perhitungan ZPR BUS  
Tahun BMI BNIS BRIS BSM BCAS BMS 
2015 Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk 
2016 Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk 





Tahun BMI BNIS BRIS BSM BCAS BMS 
2018 Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk 
2019 Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk 
Rata - 
Rata 
Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk 
Sumber: Data Diolah 
Dalam  proses penyaluran zakat, bank syariah akan 
menyalurkannya melalui lembaga zakat seperti LAZIZ ataupun 
lembaga lainnya yang nantinya akan disalurkan kepada orang yang 
memang berhak untuk menerimanya. Dengan hasil tersebut tentu tidak 
sesuai dengan sharia enterprise theory yang menekankan pada prinsip 
amanah untuk bertanggungjawab pada stakeholders dengan cara yang 
telah ditetapkan oleh Allah SWT. Dimana perintah tersebut merupakan 
anjuran mengeluarkan zakat yang seharusnya ditekankan oleh bank 
syariah yang terdapat pada QS Al Baqarah ayat 110 :  
ِ َۗ اِنَّ  ْيٍش ت ِجذُْوهُ ِعْنذ  ّٰللاه ْن خ  ُمْوا َِل ْنفُِغكُْم ّمِ ا تُق ذِّ م  ٰكوة  َۗ و  ٰاتُوا الضَّ ٰلوة  و  ا قِْيُموا الصَّ  ّٰللاه  و 
لُْون  ب ِصْيش   ا ت ْعم   بِم 
Terjemahan : “Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan 
segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan 
mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan.”  
Selain sebagai kewajiban, zakat juga digunakan sebagai 
penyucian harta. Oleh karena itu pada pendekatan IPI, Zakat 
Performance Ratio digunakan untuk melihat prinsip penyucian pada 
bank syariah. Dan pengungkapan zakat yang disalurkan pada laporan 
keuangan merupakan sebuah tanda atau sinyal akan kesyariahan sebuah 
bank syariah dimana seharusnya besarnya zakat sejalan dengan 
kekayaan bersih yang dimiliki. Namun hasil yang tidak memuaskan 
pada ZPR ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ria 
Fatmasari dan Masiyah Kholmi (2018) serta Okta Supriyaningsih 
(2020) yang juga menunjukan bahwa bank syariah kurang menekankan 





berpredikat buruk dikarenakan masih rendahnya kesadaran sebuah 
lembaga syariah dalam mengelurkan zakat sesuai dengan ketentuan 
syariah yaitu 2.5% dari total net asset yang diperoleh dan bank syariah 
dianggap masih memprioritaskan profit dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya. Untuk selanjutnya diharapkan bank syariah juga 
memperhatikan pengeluaran zakat yang memang menjadi kewajiban 
dalam syariah islam. 
3. Equitable Distribution Ratio  
Selain memperhatikan prinsip bagi hasil dan prinsip 
penyucian, bank syariah juga harus memperhatikan prinsip keadilan dan 
prinsip tersebut dapat dilihat melalui Equitable Distribution Ratio ini. 
Melalui laporan keuangan yang dipublikasikan dapat dilihat data terkait 
penggunaan pendapatan bank syariah yang didistribusikan kepada para 
pemilik kepentingan seperti karyawan, masyarakat, para pemegang 
saham dan manajemen bank syariah itu sendiri. Bersikap adil ini juga 
bagian dari menaati syariat islam sesuai dengan perintah Allah pada 
QS. An Nahl ayat 90 :  
الْ  اْلُمْنك ِش و  ِء و  ِن اْلف ْحش اٰۤ ي ْنٰهى ع  ِئ ِرى اْلقُْشٰبى و  اِْيت اٰۤ ْحغ اِن و  اَْلِ ُكُْم اِنَّ ّٰللاه  ي أُْمُش بِاْلع ذِْل و  ْيِ ي ِع ب 
 ل ع لَّكُْم ت ز كَُّشْون  
Terjemahan : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
 
Dan dari bank syariah yang menjadi sampel hanya Bank BNI 
Syariah dan Bank Syariah Mandiri yang berpredikat baik. Artinya 
kedua bank tersebut memperhatikan prinsip keadilan dan menerapkan 
sharia enterprise theory, dimana bank syariah bertanggung jawab 
kepada para stakeholder seperti masyarakat, pemilik saham, karyawan, 





Dari hasil penelitian, Bank BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri 
memiliki nilai yang lebih tinggi dari bank syariah lain dan itu sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Raja Ria Yusnita (2019) yang juga 
menunjukan hal serupa. Dan keseluruhan hasil perhitungan EDR tersaji 
dalam tabel berikut  
Tabel 4. 59  
Hasil Perhitungan EDR BUS  
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Buruk Baik Buruk Baik Buruk Buruk 
Sumber: Data Diolah 
Hasil di atas menunjukan bahwa baru Bank BNI Syariah dan Bank 
Syariah Mandiri yang memperhatikan kesejahteraan para pemangku 
kepentingan. Dengan mendistribusikan pendapatan pada para pemangku 
kepentingan diharapkan dapat mendapat feedback yang serupa berupa 
kinerja yang bagus dari karyawan dan manajemen, kepercayaan dari 
para pemegang saham dan masyarakat umum akan Bank BNI Syariah 
ataupun Bank Mandiri Syariah. Pendapatan yang didistribusikan ini 
bisa menjadi contoh bagi bank syariah lain yang masih dalam kategori 
buruk untuk lebih memerhatikan para stakeholder yang ada.  
 
4. Islamic Income vs Non Islamic Income 
Ratio ini menggambarkan keberhasilan bank syariah dalam 
menerapkan prinsip kehalalan dalam setiap pendapatannya. Dilakukan 





halal. Dan berdasarkan hasil perhitungan di atas, semua bank syariah 
yang menjadi sampel menunjukan nilai di atas 99% dan berpredikat 
sangat baik. Yang tersaji dalam tabel berikut 
Tabel 4. 60  
Hasil Perhitungan IIC BUS  
















































































Sumber: Data Diolah 
Menurut PSAK 109 dana non halal dipisahkan dari asset pada 
laporan keuangan amil karena asset dana non halal harus 
dikeluarkan/disalurkan sesuai dengan syariah. Dan itu diungkapkan 
dalam laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan yang 
menyebutkan jumlah dan sumbernya. Dengan rata – rata nilai di atas 
99% maka bank syariah sudah dianggap menjalankan operasionalnya 
berdasarkan prinsip kehalalan dalam syariat islam yang melarang 
adanya riba, gharar maupun masyir yang tertuang dalam QS Al Baqarah 
ayat 275 :  
َۗ ٰرِلك  بِا نَُّهْم ق  ا لَِّزْين  ي أْكُلُ  ّظِ بَّطُهُ الشَّْيٰطُن ِمن  اْلم  ا ي قُْوُم الَِّزْي ي ت خ  ٰبوا َل  ي قُْوُمْون  اَِلَّ ك م  ا ْون  الّشِ الُْوٓ
بِّ  ْن سَّ ُ ت  ّمِ ْوِع ٗه م  ء  اٰۤ ْن ج  ٰبواَۗ ف م  م  الّشِ شَّ ح  ُ اْلب ْيع  و  لَّ ّٰللاه ا ح  ٰبوۘا و  ا اْلب ْيُع ِمثُْل الّشِ ا اِنَّم  ٖه ف اْنت ٰهى ف ل ٗه م 
ا ٰخِلذُْون   ىِٕك  ا ْصٰحُب النَّاِس ۚ هُْم فِيْه 
ٰۤ
ْن ع اد  ف اُوٰل م  ِ َۗ و  ا ْمُشٗهٓ اِل ى ّٰللاه  ع ل ف َۗ و 
Terjemahan : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. 





riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, 
maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka 
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 
Bank syariah juga dianggap sudah sesuai dengan Sharia 
Enterprise Theory yang dikemukakan Iwan Triyuwono bahwa dalam 
melakukan kegiatan usahanya, bank syariah memiliki kepedulian 
terhadap Allah SWT dengan memperhatikan setiap pendapatan yang 
masuk agar bebas dari riba ataupun yang dilarang oleh syariat islam. 
Serta dianggap sudah memberikan tanda akan kehalalan sebuah bank 
syariah dengan tetap mengungkapkan pendapatan non halal yang 
diperoleh yang dapat dijadikan sebagai sinyal bagi para pengguna 
laporan keuangan. Dan Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rista Yolanda (2020) 
yang menunjukan bahwa perhitungan Islamic Income vs Non Islamic 
Income memiliki nilai di atas 99% dan berpredikat sangat baik. Sebagai 
lembaga keuangan berbasis syariah, tentu saja hal yang paling 
diutamakan dalam pemasaran produk ialah aspek kehalalan dari setiap 
produk yang ditawarkan. Dan untuk itu, setiap bank syariah sangat 
memperhatikan setiap pendapatan yang masuk baik itu dari pihak ketiga 
ataupun dari bank konvensional, jikapun masih terdapat pendapatan non 
halal akan tetap disalurkan sesuai syariah. Dengan ini diharapkan bank 
syariah tetap menjunjung nilai kesyariahan melalui pendapatan halal 
yang diperoleh.  
 
D. Keterbatasan Penelitian  
Dalam melakukan penelitian, penulis memiliki beberapa 
keterbatasan yaitu :  
1. Penulis hanya menggunakan 4 ratio dari keseluruhan ratio pada 





2. Penulis hanya menggunakan 6 sampel Bank Umum Syariah untuk 
diteliti kinerjanya melalui Islamicity Performance Index.  
3. Penelitian masih menggunakan analisis data yang bersifat kuantitatif 







A. Kesimpulan  
Dalam menilai kinerja sebuah bank syariah diperlukan metode 
yang berbeda dengan bank konvensional untuk dapat mengungkapkan sisi 
syariah yang ada. Dan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
Islamicity Performance Index untuk menilai kinerja sebuah bank syariah 
dengan sampel 6 bank yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank BNI 
Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah 
dan Bank Mega Syariah pada periode 2015 – 2019. Dan berdasarkan 
perhitungan dan analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :  
1. Kinerja BUS ditinjau dari Profit Sharing Ratio menunjukan bahwa 
Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah memiliki predikat 
sangat baik yang artinya kedua bank tersebut mampu menjadi lembaga 
intermediasi yang memberikan penekanan lebih pada pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil. Sedangkan Bank BRI Syariah dan Bank 
Syariah Mandiri berpredikat tidak baik serta Bank BNI Syariah dan 
Bank Mega Syariah berpredikat buruk. 
2. Kinerja BUS ditinjau dari Zakat Performance Ratio menunjukan bahwa 
semua bank syariah yang menjadi sampel masih berpredikat buruk yang 
artinya secara keseluruhan masih belum menganggap zakat sebagai 
salah satu komponen penting bagi sebuah instansi syariah.  
3. Kinerja BUS ditinjau dari EDR menunjukan bahwa Bank BNI Syariah 
dan Bank Syariah Mandiri memiliki predikat baik yang artinya kedua 
bank tersebut cukup menerapkan prinsip keadilan yang memberikan 
pendapatan kepada para pemilik kepentingan. Sedangkan Bank 
Muamalat Indonesia, Bank BRI Syariah, Bank BCA Syariah dan Bank 





4. Kinerja BUS ditinjau dari Islamic Income vs Non Islamic Income 
menunjukan bahwa seluruh bank syariah yang menjadi sampel memiliki 
predikat sangat baik dengan nilai di atas 99% yang artinya bank syariah 
sudah menerapkan prinsip kehalalan untuk setiap pendapatan yang 
masuk dan berusaha menghindari riba, gharar ataupun masyir yang 
tetap dicatat dalam pendapatan non halal.  
 
B. Saran  
1. Bagi perusahaan bank umum syariah di Indonesia  
Bank umum syariah diharapkan lebih menekankan 
pengungkapan pada  indikator – indikator syariah di laporan keuangan. 
Dan lebih menerapkan kewajiban lembaga keuangan syariah sesuai 
syariat islam seperti perihal mengeluarkan zakat.  
2. Bagi investor dan masyarakat 
Laporan tahunan perusahan merupakan salah satu sinyal atau 
tanda yang diberikan kepada public terkait segala kegiatan operasional 
yang dilakukan selama periode tertentu. Oleh karena itu, investor 
diharapkan mampu melihat kinerja bank syariah melalui indikator – 
indikator penting yang ditampilkan pada laporan keuangan untuk 
menentukan keputusan investasi. Dan untuk masyarakat diharapkan 
agar memperhatikan aspek syariah dalam keputusan penggunaan agar 
merasa aman dan terjamin kehalalannya.  
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Penelitian seharusnya diharapkan dapat menggunakan 
indikator yang belum digunakan pada penelitian ini seperti Directors 
Employees Welfare Ratio (DEWR), Islamic Investment vs Non Islamic 
Investment Ratio(Is IVR) atau AAOIFI Index dan bisa menggunakan 
sampel penelitian seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di 
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